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PENGANTAR PENULIS

chala puji dan syukur kami hantarkan kepada Allah Swi
Pemilik seluruh alam, atas kudrah dan iradah-Nya kami
telah diberi kekuatan dan kemampuan untuk menyelesaikan
sebuah tulisan dalam bentuk buku sederhana ini. Selawat
dan salam kami sampaikan kepada Nabi kita Muhammad
saw. yang telah sangat berjasa mengantarkan ajaran agama
Islam kepada Kita, yang dengan ajaran dar Islam it telah
memotivasit kami untuk selalu akuf dalam pencelitian dan
sekaligus menulis menjadi buku sebagai usaha menyebarkan
bagian-bagian dari ajaran tersebut.

Buku ini berawal dari sebuah laporan penelitian kami
yang dibiayai oleh Kemenag pada tahun 2021. Dengan
motivasi bahwa hasil temuan kami di lapangan itu penting
dipahami oleh masyarakat luas maka dengan berusaha
melengkapi beberapa rujukan lainnya kami lengkapi menjadi
sebuah buku. Penulisan buku yang berasal dari sebuah
penelitian dianggap penting. Pertama, sebagal motivasi
bagian akademisi agar setiap penelitian dilakukan secara
serius. Kadang-kadang memang ada kebiasaan melakukan
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penelitian sckedar menjalankan tugas akademik saja tanpa
hasil yang bermakna.

Kedua, hasil penelitian yang dipublikasikan dalam
bentuk buku akan menjadi bahan bacaan dalam masyarakat
luas dan juga akan tersedia dalam waktu yang lama Artinya
selama naskah itu masth dapat dibaca, maka selama it
ilmu pengetahuan itu menjadi bahan bacaan para pembaca.
Ketiga, buku yang sudah beredar tersebut, selain akan
menjadi rujukan ilmiah bagi peneliti selanjutnya juga akan
menjadi suatu ilmu pengetahuan yang baru bagi masyarakat,
terutama bagi masyarakat ilmiah. Bahkan pada topik-topik
tertentu dari hasil penelitian akan menjadi bahan dasar
dalam pengambilan kebijakan bagi pemerintah di daerah-
daerah tertentu,

Khusus buku ini. kami menganggap penting untuk
dipublikasikan ke khalayak ramai karena kami melihat hasil
penclitian ini agaknya dapat menjawab keraguan pihak
tertentu terhadap objektivitas Perguruan Tinggi Agama
Islam terhadap penyebaran agama. Dari hasil penelitian ini
kami dapatkan bagaimana kedua pimpinan UIN ingin agar
Lembaga Pendidikan yang mereka pimpin menjadi lembaga
yang memproduk ilmuwan-ilmuwan Islam yang objektif
menyebarkan agama Islam sebagaimana tujuan agama
Islam sendiri sebagai agama yang dapat memberi Rahmat
Bagi Semesta Alam.

Para tenaga pengajar agama secara umum jugd
mengajarkan agama kepada mahasiswa secara objektif
sebagai sebuah disiplin ilmu, tanpa ada usaha provokasi
terhadap agama lain. Jikapun masih ada para tenaga pengajr

.
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yang belum begitu senang pika mahasiswanya dibawa
kerumah ibadah agama lan seperti gereja, bukan karena
mereka benei pada agama lamn. Itu hanya karena kehati-
hatian mereka, karena dikhawatirkan para mahasiswa belum
cukup mantap akidahnya akan tergoyahkan dengan pengaruh
lingkungannya. Hal lain yang udak dapat dipungkin adalah
suatu kenyataan bahwa ada missionaris yang bekerja sccara
kurang ctis, yang dapat menjebak anak-anak muda Islam
pindah agama. Kekhawatiran inilah yang kadang-kadang
membuat sebagian para akademisi kaku dalam memben
kebyakan pada mahasiswanya

Para mahasiswa sendini secara umum mengaku telah
mendapat pelajaran yang objekut dan dosen-dosennya,
tanpa merendahkan agama apapun yang menjadi objek kajian
mereka. Secara umum mercha memahami hubungan antar
umat beragama dan hasil kajiannya di umivesitas. Sebagian
mereka juga terlibat bergaul secara sosial dengan pemeluk
agama lain tanpa ada keresahan. Jika ada temuan beberapa
mahasiswa yang masih kaku bersikap terhadap agama dan
pemeluk agama lain, itu hanya Karena kehati-hatian mercka
agar mereka terus bisa istigamah dengan agama yang sedang
dianut, sebagaimana harapan orang tuanya dan juga harapan
guru-gurunya di Lembaga Pendidikan yang  ditempuh
sebelumnya.

Demikianlah sekedar gambaran dari 1si buku i dan
hasil penelitian kami, semoga bermanfaat

Banda Aceh uhi 2022

Penulis

Prof Dr M Hasbr Amiruddin. MA. Dra Munanwigh M Hum, Cw Zoenad, M Ag
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BAB SATU
PENDAHULUAN

A.  Latar Belakang Masalah

anusia memibiki bawaan ingin hidup bersama orang
MLain. vang sering disebut fitrah manusia. Kendatipun
manusia memiliki keinginan hidup bersama tetapi manusia
juga ingin hidup dalam keadaan damai. Malah sudah sering
kita lihat kenyataan sejumlah manusia berkumpul dan
bekerjasama demi kenyamanan dan kedamian bersama.
Mungkin karena itu juga kita dapati dalam scjarah, sejak
awal dibangun negara Indonesia masyarakatnya sudah
plural, yaitu terdiri dari beberapa suku dan agama, namun
mercka semua bersepakat bersatu sebagai suatu bangsa yaitu
bangsa Indonesia dengan ikatan azas negara Pancasila' dan
semboyan Bhinneka Tunggal Ika. Perubahan-rumusan sila

' Pancasila awal hasil rumusan 9 tokoh permmpin Indonesia adalah Piagam
lakarta dengan sila pertama “Ketwhanan dengan Kewapban Menjalankan Syana
Islam bagr pemcluk-pemuluknya hemudian atas penmintaan masy arakat baguan
tiur Indonesia disepakat dengan rumusan Ketuhanan Yang Maha Usa Ridwan
Sady, Sty Pragam Jokarta: Dimpauan Hukum dan Separeh, (labanta. Mahmilub:
Majehis Alumn HMI Loyal Untuk Bansa. 2007). hal. 15-56

Frof Dr M Hasbt Amirscdin. MA. Dra Munawiah M Hum, Cia Zasnab, M Ag
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pertama dari Ketuhanan Dengan Kewajiban Menjalank,,
Svariat Islam Bag) Pemeluk-Pemeluknya menjadi Ketuhanan

Yang Maha Lsa sudah merupakan sebuah tolerans, Yang
tinggi dari umat Islam terhadap umat-umat agama lain dem
persatuan dan kemerdekaan. Bahkan salah seorang mantan
Menteri Agama RI. Alamsyah Ratu Perwiranegara pemah
mengatakan bahwa justru Pancasila itu merupakan hadiah
umat Islam untuk bangsa Indonesia ?

Ketikalndonesiasudahmerdeka menjadi sebuah bangsa
yang berdaulat., vang rakyatnya terdiri dari berbagair suku
dan agama, dan ada usaha Belanda ingin kembali menjajah
Indonesia, bangsa Indonesia bersama-sama mempertahan-
kannya. Sebagian besar pemimpin para pejuang itu adalah
para ulama Aceh malah sempat menyumbang dana dan
rakyatnya untuk membeli dua unit pesawat terbang agar
pemerintah Indonesia tidak mengalami  kesulitan  untuk
menginformasikan kemerdekaan Indonesia ke luar negen
sckaligus membuat pendekatan ke berbagai negara untuk
mendapat pengakuan  atas kemerdekaan Indonesia dari
negara-negara lain,’

Dalam perjalanan sejarah bangsa Indonesia memang

beberapa Kali terjadi konflik antara daerah dan pemerintah

Pidato Menien Agama. Alamsy ah Rty Perwirancgars pada scara Dies
Natalis TAIN Ac-Raniy pada tahun 1985 Fudaio VANE saiia isinya Juga pemah
divcapkan ketika berpidato di Pondok Pesantren Denany e, Jombang pada lahun
1978 Lihat Hem Mohammad, ~Alamsy ah Ratu Perwirancgra ' dalam Aryuwnard)
Azra, Ensiklopeds Istam, (Jakana Ichuar Baru Vihoeve, 2005), hal 136137
" Zam £ Alwy (Peny ). Catatan TMA Panglima Polim  Pengorbanan
Aceh uniuk Republik, (Banda Aceh' Pena. 2018) hal £5-96

SR, Ereas
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pusat di Jakarta, wwaps konthik ersebut bukan dipicu oleh
perbedaan agama, atan abican agama dan mazhab konflik-
honfhik tersebut lebih kepada perasaan ketidak-adilan. Begitu
juga pemberontahan vang dilakukan oleh Partai Komunis
Indonesia (PR1) pada tahun 1948 dan tabun 1965, juga bukan
harena 1su agama, tetapa lebih kepada perebutan kekuasaan
PRI vang bergerak ingin menguasar Indonesia, baik pada
tahun 1948 maupun pada tahun 1965 ada pengarulinya karena
kemginan bangsa lain yang g menguasa Indonesia vantu
Uni Soviet dan Republik Rakyat Tiongkok dengan idiolog
Komunisnya

Memang beberapa kasus teror dan para terons sening
dihubungkan dengan akuvisnya vang beragama  lIslam,
namun banyak pakar yang mencoba menehit akar masalah
utama dart pergerakan terons tersebut bukan masalah agama
Emosi para terons tersebut lebih dipicu oleh emosional
polink. Hanya saja mercka tdak sadar ada latar yang mengisi
olak dan jiwa mercha dengan ajaran agama yang dapat
memicu emosi amarahnya. Hal it memang  benar-benar
harus menjadi perhatian umat Islam yaiu ada unsur rekayasa
dar kelompok tertentu yang mgin memantaathan kelemahan
umat Islam untuk kepentngannya Sepertt lahirnya Islamic
State Irak dan Suniah (I515) ISIS kendatpun udak langsung
dibentuk oleh Amerika Serikat (AS), tetapi ada pengaruhnya
karena AS menghancurkan Irak, maka terjadilah kekacauan
poliuk di Irak. Salah satu dan akibat kekacauan tersebut

Frof Ie M Hashs dmoewldon. VA Dva Musoneiah M Hum Cu Zoenab, M Ag
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munculnya gerakan 1818

Peristiwa lain di Timur Tengah yang tidak disadari oleh
banyak umat Islam, bahwa scbagian umat Islam terjebak
dalam rekayasa orang lain demi kepentingan mereka. Sepeni
terjadinya pemberontakan di Suriah, selain terlibat bcbcrap;,
milyader negara-negara minyak dengan kepentingan sendiri,
ada juga pengaruh strategi AS dan sekutunya sebagai bentyk

mtervenst untuk meruntuhkan kekuasaan Bassar Assad yang

selama ini merugikan pohtik AS dan Israel !
Andaikata para pemimpin [SIS dan pengikutnya tidak

B I = Y ¥

buta politik internasional, dan memahami benar ajaran

-

Islam vang ingin menciptakan Ralwmat Bagi Semesta Alam
mungkin mereka udak akan terlibat dengan pergerakan
yang merugikan umat tersebut. Karena itu Perguruan Tinggi
Agama sangat berpotensi untuk melahirkan kader-kader
yang memahami agama secara mendalam sehingga menjadi
penyebar agama yang moderat, rasional. dan dengan

demikian umat Islam akan terhindar dari tindakan-tindakan
anarkis atas nama agama.

£f LR Gl

Dalam dekade terakhir di Indonesia sendiri memang
terlihat ada konflik-konflik kecil baik antar umat beragama
maupun intern umat beragama, khususnya di kalangan

* Ikhwanul Kiram Mashun, /S1% Jihad ataw Petualangan (lakara
Republika Penerbit. 2014), hal. 86-89: Menurut Muhammad Haidar Assad, AS
turut mendanar gerakan 1SS, Lihat Juga Muhammad Haidar Assad, /SIS Organisas:

Teroris Paling Mengerikan Abad Im, (Jakarta PT Zaituna Ufuk Abadi. 2014), hal
70-73

Muhammad Hadar Assad, ISIS Organisasi Terorisme Paling hal 6%
69

R
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intern umat Islam. Dalam penelitian Kementenan Agama
disimpul-kan indek kerukunan beragama agak rendah. tetapi
Khusus di Aceh konflik 1tu lebih kepada intoleransi di internal
umat Islam sendiri. Terkait konfiik dengan pemeluk agama
lainnva menurut Kakanwil Kemenag Provinst Aceh, sangat
Kectl atau rendah. Paling-paling di Singkil. itupun bukan
utama masalah hubungan antar umat beragama.” Menurut
hasil sebuah penelitian untuk sebuah tesis vang dilakukan
oleh Umar, berkesimpulan bahwa umat non Muslhim di Kota
Banda Aceh hidup dalam Keadaan nyaman bersama warga
Aceh. kendati-pun Aceh telah mencrapkan Syarr’at Islam.”
Sementara di Kalimantan Khususnya Kahmantan Selatan,
udak terlihat ada konflik vang berarti, malah sebaliknyva
hampir terjadi asimilast budaya antara umat Islam dan etnis
Tionghoa vang secara mayoritas tidak beragama Islam.

Dari  pengalaman sejumlah  perisuwa Konflik di
Indonesia, baik vang berhubungan dengan Konflik antar
umat beragama maupun intern umat beragama, pemerintah
dan tokoh-tokoh agama melihat penting memberi fokus
pada masalah toleransi bergama. Istilah toleransi kemudian
menjadi penting ketika masyarakat membicarakan tentang
kebe-ragaman dan perbedaan. Toleransi sendiri mengandung
maksud keseimbangan antara prinsip dan penghargaan

pada prinsip orang lain. Toleransi akan tumbuh Ketika telah

» Sak. ~“Kakanwil Kemenag Scbut Penungnya Sikap Beragama Yang
Modert". Seramb: Indonesia, Sclasa 28 September, 2021

* Umar, Peloksanaan Svari'at Islam di Aceh dan Kemyamanan Non
Muslim, (tesis) (Banda Acch: Pascasarjana UIN Ar-Raniry, 2020), hal. 73-82

NPT - S
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menyadari keharusan seseorang menghargai prinsip orang
lain sehingga tidak menganggap bahwa prinsip sendiri paling
benar.

Ketika membicarakan masalah toleransi setidak-tidak.
nya ada 4 hal kerukunan, yaitu: pertama, kerukunan intern
umat beragama. Contohnya seperti, perbedaan mazhab,
berbedanya penganut pada tokoh ulama dalam penafsiran
teks agama,® berbedanya aliran dalam memahami ajaran
Islam. Kedua. kerukunan antar-umat beragama. contohnya
seperti penganut agama Islam dan Penganut agama Kristen
Ketiga, kerukunan antar umat beragama dengan pandangan
politik serta pemerintahan, contohnya seperti perbedaan
dalam memilih partai politik, perbedaan pandangan terhadap
kebijakan pemerintah, dan lain-lain. Keempat, kerukunan
antar penganut budaya, baik itu budaya yang berasal dari
agama, maupun budaya produk lokal masyarakat. Misalnya
ada makanan yang disukai oleh suatu etnis, tetapi tidak
disukai oleh etnis lain, tetapi tidak boleh direndahkan
Prinsip toleransi ini sebenarnya berkaitan dengan emosional
dalam kehidupan manusia. Pelaksanaanya akan berjalan
dengan lancar dan aman jika semuanya mampu mencegah

ke-egoisan emosional dan membenarkan prinsip sendiri.’

" Misalnya ketika M. Quraish Shihab menulis mengenal per-bedaan
penafsiran surat Al-Maidah 51 telah mengumpulkan 40 pendapat abh Lalsir
Sescorung yang senang memaham agama melalui penafsiran, senng memibib
salah satu diantara penafsir yang sejalan dengan pemikirannnya Lihat M. Qurash
?:;:!;s;b Al-Maidah 51 Satu Firman Beragam Penafsiran, (Jakarata 1 entera Habi.

* Syahnn Ha ahap, feologi Kerukunan, (Jakarta Prenada Media urou
2001), hal 49-50

Prof Dr M Hash: tmiruddin, MA. Dra Munawiah A than Cua Zaenab, M4
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Sikap toleransi sebenarnya sudah dicontohkan oleh
Nabi Muhammad saw sejak awal diperkenalkan Islam
kepada masyarakat Makkah dan Madinah. Ketika MNabi saw
berhijrah ke Madinah lalu mengajak masyarakat Madinah
yang beragam suku dan agama membuat kesepakatan
bersama dengan sahabat-sahabat yang hijrah bersama Nabi
saw dari Makkah, bersatu menjadi warga negara Madinah
Padahal, selain beragam suku, kehidupan t;-.:rmas;, arakat
di Madinah yang pada saat it juga terdapat tiga golongan
pemeluk agama yang berbeda yaitu, Islam. Nasrani dan
Yahudi. Dalam kesepakatan tersebut yang tertuang dalam
Piagam Madinah. ketiga pemeluk agama tersebut sepakat
untuk  saling  bekerja  sama  serta  ber-gotong-royong
membangun dan menjaga kota negara Madinah, namun
kerjasama disepakati sebatas hal-hal yang bersifat sosial
kemasyarakatan, bukan ranah agama "

Melihat berbagai persoalan konflik yang diilustrasikan
di atas sangat berhubungan dengan pemahaman agama
maka peran lembaga pendidikan agama, terutama Perguruan
Tinggi Agama Islam, dianggap signifikan sebapar salah
satu  jalan  mengurangi  ketegangan-ketegangan dalam
kehidupan masyarakat. Perguruan Tinggi Agama Islam
adalah lembaga pendidikan yang memproduk tenaga ahli
bidang agama baik dari sisi pendidikan agama maupun

" Lanah Pentastuhan Mushal Al-Qur an Badan Lubang Dan Diklat
Kementenan Agama Rl Tofsir al-Qur an Tematik Meoderasi Tolam, (Jakana
[anah Pentashihan Mushaf al-Qur an. 2017)_hal 38

Prof Dr M Hasbi Amieuddin. MA. Dra Munawiah, M Hum. Cat Zaenab, M Ag
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hukum dan dakwah, yang dalam jajaran Kementerian Agama
mereka disebut penyuluh agama. Baru baru ini, Direktur
Jenderal Kementerian Agama. pernah menyampaikan bahwa
penyuluh agama berperan penting dalam menjaga kerukunan
umat beragama di Indonesia. Indonesia sebagai negara yang
memiliki kebe-ragaman tertinggi di dunia sangat berpotensi
terjadinya konflik destruktif. Penyuluh agama diharapkan
menjadi rujukan dalam menghadapi persoalan yang terjadi
dalam masyaraakat. Penyuluh harus melakukan akumulasi
intelektual dengan banyak belajar. membaca buku, literature
dan memahami isu-isu aktual terkait dengan tugasnyd di
lapangan."

Penyuluh agama di Indonesia sebagian besar adalah
hasil produk dari Lembaga Perguruan Tinggi Agama Islam
Karena itulah kami menganggap penting mengadakan
penelitian untuk melihat bagaimana niat, sikap dan kebijaka"
para akademisi sebagai insan cendekia, dalam rangka men
ciptakan ajaran Islam yang moderat dan nihil kekerasan-
Untuk itu kami telah berusaha mendapatkan data dari dua
lembaga pendidikan agama Islam tingkat tinggi yaitu yait
UIN Ar-Raniry. Banda Aceh dan UIN Antasari Banjarmas'”

8. Beberapa Pertanyaan
pgmcluk agamd

Tidak dapat dipungkiri bahwa scmua i

mempunyai keyakinan kebenaran terhadap ajaran agarm

Jas2
" Aril Mursalihah, “Kemenag: Penyuluh Agsma Istam BeT
Kerukunan Umat”, Republika Co Id (Kamis, 24 Maret 2020

a b M E
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Hanya saja kadang kadang keyakinan yang dimilikinya
dari ilmu yang terbatas dan sempit sering melahirkan sikap
subjektif dan fanatik. Karena itu sangat diperlukan suatu
sistem pendidikan dan pengajaran yang tuntas dan kom-
prehensif terhadap masalah agama dan dengan niat tulus
dan ikhlas dalam mengembangkan agama untuk rahmat bagi
semesta alam, sehingga memungkinkan untuk tidak muncul
sikap intoleran.

Karena itu penelitian ini beranjak dari beberapa
pertanyaan: (1) Bagaimanakah pandangan kedua pimpinan
universitas ini mengenai toleransi bergama dan apa saja
kebijakannya, terutama sekali dalam pembinaan civitas
akademika. (2) Bagaimanakah implementasi studi tentang
toleransi dan multikultural yang telah diaplikasikan di
kedua universitas ini. (3) Apakah studi tentang toleransi dan
multi-kultural dapat membentuk karakter civitas akademika
schingga memiliki sikap saling menghargai terhadap
perbedaan.

Tujuan penulisan buku ini seperti tujuan semula
ketika ingin membuat penelitian dalam topik ini. Penulis
ingin mendapat gambaran bagaimana pandangan dari
dua pimpinan universitas ini mengenai isu-isu intoleran
dalam masyarakat Islam dan apa kebijakan-kebijakan
yang telah ditempuh dalam menghadapi masalah tersebut.
Bagaimanapun dari isu bahwa ada umat Islam yang bersikap
intoleran baik sesamanya maupun dengan penganut agama
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lain adalah merupakan isu negative yang merugikan uma
Islam. Demikian juga penelitian tersebut telah berhag)|
mendapatkan data mengenai bagaimana kreativitas tenaga
pengajar dalam aktivitas mengajarnya yang materi ajarn_:a
ada hubungan tuntutan pada sikap toleransi. Karena itu dirasa

bermanfaat hasil penelitian ini dipublikasikan dalam bentuk
ga akan dapat diakses olch banyak orang. Dengan

buku sching
masyarakat akan memiliki pemahaman

membaca buku ini
situasi dan kondisi sesungguhnya bagaimana

usaha-usaha universitas dalam menciptakan kedamaian
dan kenyamanan dalam kehidupan masyarakat melalui
pembelajaran yang mengarah pada moderasi beragama dan
vang akan menghilangkan sikap berlebihan dalam beragama.

mengenai

C. Definisi Operasional

1. Toleransi dan Multikultural
sia toleransi diberi

Dalam Kamus Besar Bahasa Indone
bersikap

arti sifat atau sikap toleran. yaitu bersifat atau
(menghargai, membiarkan atau membolehkan)
pendirian, (pendapat pandangan, kepercayaan. kcbiafﬂf‘"-
kelakuan) yang berbeda atau bertentangan dengan pendin®®
sendiri, misalnya toleransi beragama (idiologi»

camd
sebagainya).'? Kata toleransi dalam bahasa Arab >
g2 diberi arti, mcmboleh "

menenggang,

dengan istilah tasamuh yan

2 Departemen Pendidikan
Jndonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 2
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membiarkan  atau berlapang dada.” Dalam Webster's
Dictionary of American Language, diberi arti “sikap
membiarkan, mengakui, dan menghormati keyakinan orang
lain tanpa memerlukan persetujuan.'' Pengertian yang agak
lebih komprehensif mengenai makna toleransi diberi oleh
Wikipedia Ensiklopedia seperti dikutip Bahari (Ed.) “bahwa
toleransi adalah terminologi yang berkembang dalam
disiplin ilmu sosial, budaya dan agama yang berarti sikap
dan perbuatan yang melarang adanya diskriminasi terhadap
kelompok-kelompok yang berbeda atau tidak dapat diterima
oleh mayoritas dalam suvatu masyarakat "

Multikultural secara sederhana digambarkan scbagai
keragaman kebudayaan. Dimisalkan Indonesia adalah salah
satu negara multikultural terbesar di duma, baik ditinjau dari
kondisi sosio-kultural maupun geografis yang begitu beragam
dan luas." Tetapi harus disadari bahwa setiap budaya akan
mempunyai norma atau standar-standar tingkah laku yang
terdapat di dalam masyarakat bermacam-macam.” Kondisi

" Ahmad Warson Munawir, Aamus al-Munawie (Yogyakana Pondok Pe-
santren Krapyak, 1994), hal 702

" David G Gularmic, Webster s World Dictionary of American Language,
{New York: The World Publishing Company, 1959). hal. 799

" Bahan, Toleranst Beragama Mahasiswa  Studi Tentang Pengaruh
Kepribadian, Keterlibatan Organisasi, Hosil Belgar Pendidikan agama, dan
Lingkwngan Pendidikan Terhadap Toleransi Mahmasiswa Berbeda agama pada 7
Perguruan Tingg: Umum Negeri. (Jakarta: Kementreian Agama RI, Badan Litbang
dan Diklat Puslitbang Kehidupan Beragama, 2010), hal 50

* Amul Yagin, Pendidikan Multikultwral Cros-Cultural Understanding
uniuk Demokrasi dan Keacilan, ait [, (Yogyakarta: Pilar Media, 2005), hal 4.

" Sanapiah Faisal, Sosiofogi Pendidikan, (Surabaya: Usaha Nasional,
1977), hal. 379
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T ——
inilah yang sering memunculkan konflik di Indonesia ketika
warga negara tidak saling memahami. Karena ity Para paka,
sosiologi dan pakar pendidikan membuat terma inj kepada
yang Konprehensif maknanya yaitu multikulturalisme
Pengertian multikulturalisme seperti didefinikan oleh Parsug;
Suparlan seperti dikutip oleh Muhammad Tolchah Hasan,
mengatakan bahwa akar kata multikulturanisme adalah
kebudayaan, yaitu kebudayaan yang dilihat dari fungsinya
sebagai pedoman bagi kehidupan manusia.'*

Tolchah sendiri memberi pengertian multikulturalisme
sebagai konsep di mana sebuah komunitas dalam kontek
kebangsaan dapat mengakui keberagaman, perbedaan dan
kemajemukan budaya, ras, agama, dan bahasa di muka
bumi ini. Dengan kata lain, multikulturalisme adalah sebuah
konsep yang memberikan pemahaman, bahwa sebuah bangsa
yang plural yang terdiri dari berbagai etnis, budaya agama.
tradisi dan bahasa yang bermacam-macam yang dapat hidup
berdampingan dan saling menghormati dan suasana damai
dan rukun."

Berdasarkan definisi dan pandangan yang diilustrasikan
di atas maka kata toleransi dan multikulturalisme tidak dapat
dipisahkan, karena dalam pengertian multikulturalisme
sendiri sudah terdapat makna toleransi. Bila ditelusuri pada
sejarah Islam praktik multikultularisme sejak awal Islam

" Muhammad Tolchah Hasan, Pendidikan Multukulturahsme Sebiga
Opsi Penaggulangan Radikalisme, ( Malang: Lembaga Penerbitan Unnversitas
Malang, 2016), hal. 7

** Tolchah, Pendidikan. . .hal, 9
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sudah diterapkan olech Nabi Muhammad saw sendiri, vaitu
ketika Nabi saw mempersatukan masyarakat yang saling
berbeda di Madinah. Masyarakaat di Madinah ketika Nabi
Saw berhijrah dan Makkah ke Madinah masih terdiri dari
berbagai suku, agama dan budaya, namun Nabi saw dengan
sangat bijak telah mampu menjadikan mereka menjadi suatu
bangsa yang bersatu.’” Dalam kesepakatan bersama yang
kemudian ditera dalam bentuk tulisan yang diberi nama
Piagam Madinah, Nabi saw dan masyarakat Madinah sepakat
saling membantu dalam menjaga keamanan bersama dan
saling mengakui, menghargai dan menghormati penganut
agma lain dalam menjalankan ajaran agamanya masing-
masing penganut agama lain dalam menjalankan ajaran
agamanya masing-masing.”'

Memperhatikan pada kebijakan Nabi Muhammad
Saw di Madinah maka dapat dimaknai sebagai pengakuan
bahwasanyabeberapabudaya yang berbedadalam lingkungan
yang sama dan menguntungkan satu sama lain dibenarkan
dalam Islam. Dengan praktik Nabi Muhammad pada sistem
multikultural ini sebetulnya telah memperlihatkan bahwa
kita hidup tidak selalu dalam masyarakat yang berbudaya
tunggal, beretnis satu serta beragama tunggal, Karena it

penting kiranya masyarakat memahami adanya keragaman.

®» Mubammad Husain Hackal, Terp. Al Auadah, Sejarah Hidup
Viwhammad, (Jakarta® Litera Antar Nusa, 2010), hal. 195-209

U Mahdi Rizqullah Ahmad: As-Sirah An-Nabawywvah fi Dhau'i al-
Vashadir al-Ashlivah Dirasah Tahlilivah. Ten. Yessi HM Basyaruddin, Brografi
Rasulullah  Sebuah Studi Analisis Berdasarkan Sumber-Sumber Yang Oueniik,
{Jakarta: Qisthi Press, 2011). hal. 207-209
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Menurut Syahri Harahap ada beberapa ayat Al-Qur .
i g

secara gamblang menyebutkan bahwa multikultural in; boleh
diamalkan sebagai bagian integral dari pembangunan ymg
yang harmonis serta damai.”

Dalam kacamata Islam multikultural dapat dipantay
dari dua jurusan, yang pertama adalah multikultural dalam
ranah sesama muslim dan yang kedua multikultural antara
non muslim dan komunitas muslim. Maksudnyadisini adalah.
Jika multikulturalisme dalam ranah sesama umat muslim saja
artinya para umat Islam harus menerima dan sadar bahwa-
sanya banyak keragaman internal yang terdapat di kalangan
umat Muslim itu sendiri. Contohnya seperti perbedaan aliran
pemikiran dalam Islam, mazhab fikih. dan dalam penganutan
aliran tasawuf. serta perbedaan dalam penafsiran ayat-ayat
Al-Qur’an dan lainnya. Sedangkan multikulturalisme antara
non Islam dan umat Muslim adalah pluralitas komunal
keagamaan, ini adalah fakta nyata yang tidak bisa dihindari
Para umat yang berbeda keyakinan harus menghargai pilihan
orang lain dan tentu saja tidak bolech memaksa kelompok
lain untuk memeluk agama mereka yang dalam Islam sudah
dijelaskan dalam Al-Quran. Misalnya tidak ada paksaan
dalam Islam terdapat dalam AIl-Qur’an surat al-Bagarah
ayat 256; dan tidak perlu dan tidak boleh menyembah yang
disembah oleh agama lain terdapat dalam Al-Qur’an Surat
Al-Kafirun. Demikian juga dalam menganut mazhab fikih.

 Syahnn Harahap. Teologi Kerukunan.(Jakana Prenada Media Group
2011), hal. 151-154
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ada kelompok umat Istam yang berpendapat bahwa tdak ada
suatu kewapiban untuk mengihut mazhab ertentu

Selam mengenar agama, multikolturalisme e juga
mencahup  dalam aspek budava,  adat-istadat, - bahasa
bahkan sampai mencakup tentang makanan khas, Mengapa
demikian, i semua dikarenakan Indonesia vang sangat
beragam suku dan budaya. Apalagi ketika mehhat lebih luas
vairtu masyarakat dumia Untuk sekarang sulit melepaskan
diredan kehidupan vang mendunia. karena masy arakat dunia
sudah mudah sekale bertransportas atan berkomunikasi dan
satu belahan duma ke belahan duna Loy a Subu yang satu
tdak boleh menghima suku vang lun: Satu suku mempunya
bahasa dacrah tersendint maka tdak boleh bagi daerah
Lun mengejek-¢jek bahasa dacrah tersehut Hal seperte im
semestinya memang harus dijarkan kepada generasi muda
agar dapat memahan bagaimana neger ine berpalan supaya
udak terjadi persehisithan dan dup berdampingan dengan
penuh rasa kasth savang
2. Moderasi

Istilah Moderasi beragama selama ini sudah agak sering
disebut-sebut, dan seperti dianggap suatu hal yang sangat
penting Hal ini harena fenomena masyarakat beragama di
Indonesia yang sering menampilkan sikap ckstrim dalam

beragama, baik antar pemeluk agama maupun sesama yang

scagama. Berbagai scbab schingga memunculkan sikap-
A B

 Shetkh Muhammad Sultan Al-Ma'soomi Al-Khanadee, Should A

Mushim Follow A Particular Madhhab”, (Riyadh Darussalam, 1998)
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_—
sikap seperti ini, tidak hanya karena Keyakinan ‘“hﬂdap

agamanya, aliran atau mazhab, tetapi kadang-kadang dipicy
oleh faktor disparitas sosial, dan ketidak-adilan ekonom

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia moderas;
diberi arti pengurang kekerasan atau menghindari sikap
ekstrim.?* Melihat pada bunyi kata moderasi dalam bahas,
Indonesia seperti awal kata ini dari bahasa Inggris vaity
moderation. Dalam kamus Oxford Paperback Dictionary
& Thesaurus, moderation diberi arti menghindari aksi-aks;
ektrim dan opini cktrim. Bisa juga dalam arti proses atay
tindakan ke arah yang moderat.** Agaknya makna dari kata
moderasi yang ada dalam kamus ini. baik dalam kamus
bahasa Indonesia maupun dalam bahasa Inggris. sejalan
dengan keinginan dari tokoh-tokoh agama di Indonesia dan
juga pemerintah Indonesia. Tokoh tokoh agama di Indonesia
telah berusaha dengan berbagai jalan secara intens agar umat
beragama di Indonesia selalu dapat bersikap moderat dalam
mengamalkan ajaran agamanya.

Keragaman makhluk yang ada di bumi ini. bahkan
keragaman dari sosok manusia itu sendiri adalah suaw
keniscayaan. Hal ini telah dijelaskan oleh Allah Swit sendin
dalam Al-Qur’an pada surat Al-Hujurat: 13, bahwa Allah Swt

sengaja menciptakan manusia dari berbagai suku bangsa dan

* Sayid Agil Husein Al-Munawwar, Fikih Hubumgan Antar Agms
(Jakana: Ciputat Press, 2003), hal. 113-12]

* Dendy Sugono. (Pemred), Kamus Besar Bohasa Indonesi Pas
Bahasa, (1akarta PT. Gramedia Pustaka Utama Y008). ha! 924

“ Maurice Waite and Sara Hawker. (hfornd Papyrback Daioss oo &
Thesaurus. Fdisi ke ura (New York: Oxford University Press 2009) hal 84
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hendaknya manusia itu sendin saling memahami.

rs “a. -".", :,f' > P P T 4 5 5 i.
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Terjemahannya: Wahai manusia, sesungguhnya Kami telah
menciptakan kamu dan seorang laki-laki dan perempuan.
Kemudian, Kami menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan
bersuku-suku agar kamu saling mengenal. Sesungguhnya
yang paling mulia di antara kamu di sisi Allah adalah
orang vang paling bertakwa. Sesungguhnya Allah Maha

Mengetahur lagi Maha telin (Q.S Al-Hujurat:13)

Seperti yang terlihat diterjemahan ayat ini kata-kata
“Lua'arafu’” diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia
dengan arti “agar kamu saling mengenal.”” Secara umum
tafsir-tafsir menerjemah seperti itu, tetapi sebagian ulama
memberi arti lebih dalam yaitu saling memahami. Karena
itu jika manusia yang saling berbeda, baik ras, suku, agama
atau aliran dan mazhab yang dianut saling memahami
maka akan terjadi saling mengerti atas perbedaan tersebut
schingga akan terhindar dari sikap dan tindakan ektrim.””
Ketika makna lita'arafu dipahami saling memahami berarti
memiliki cakupan makna mengenai keunikan, kekhasan

" Pidawo Tgk Ibrahim Bardan, pada acara bedah buku Resolusi Konfhk
Dalam Islam  Kapian Normanf Historis Perspeknf Ulama Davah, Darussalam-
Banda Acch, Universitas Syiah Kuala, November, 2008
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karakter setiap orang atau keunikan ajaran dan suaty aga~,

atau aliran pemikiran atau dan sesuatu mazhab yvang diang

suatu kelompok umat

Beginilah sebetulnya perbedaan iu sehansnva nday
menjadi masalah jika semua manusia dapat mencnmamg
dan hidup dengan suka cita Pemahaman dan sikap modery
sudah diterapkan oleh para petingg: bangsa Indonesia dalam
sikap beragama dan berbudaya sejak awalm a mereka sepais

el

mem-bentuk negara Indonesia Terciptansa UUD 1943
Pancasila sudah disepakati para agamawan untuk diamnat dan
dijadikan scbagai dasar dalam berbangsa Rumusan L1UD 1945
yang juga di dalamnya ada dasar negara vatu Pancasila sudah
pasti digali dan akar budaya dan sejarzh bangsa Indones:
sendin sehingga sesuar dengan buday a bangsa Indonesia vang
memproklamirkan din sebagai suatu bangsa yang memang
multikultural. Karena itu sudah seharusnya bangsa Indosesa
hidup secara harmonis dan udak boleh ada suaru kelompos
atau komunitas yang membenci atau anti terhadap kelompok
lain. Undang undang Indonesia telah menjamin kebebasan
beragama dan menjunjung tinggi sikap toleransi.

Bagi umat Islam sikap moderasi ini telah dianjurkan
sejak awal bahkan dicontohkan oleh Nabi Saw dalsm
sunnah-sunnahnya. Bila diteluri dari ayat-ayat Al-Qur'an
misalnya akan ditemui ada anjuran agar umat tidak saling
mengejek. Suatu kaum atau sescorang tidak boleh melihat

* Tk Ibvahim Bardan, Resolust Konflik Doiam Isiom Kagaom Normsd
Ferrpekuf Ulama Daya, (Banda Acch. Aceh Institst Press, 20081 bai 4

B |, Je—
Prof Dr M Hasts Amirsddin, MA, Dra Masresoh M Hom ¢t Zavnch M4

Historis



Scanned by CamScanner

Maowhgras) Neragama di Pergursan Dinggr A gama | lam
Sebwah C da-cins lnsan O endekia

rendah kaum atau orang Lo Dalam AL-Qur an surat al-
Hupuran avar 11 Allah mempenngathan umat manusia agar

bdak menghina kaum atau orang lain
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suatu kaum mengolok-olok kaum syang lun (karena) boleh

jadi mereha (vang diolok-olokhan 1tu) lebih bak dan pada
mercha (vang mengoloh-olok) dan jangan | peren:puan
perempuan (mengolok-olok) perempuean la . 1) boleh
jadi perempuan (yang diolok-olok itu) v ba k danpada

perempuan (vang mengolok-olokh)  Janganlah kamu saling
mencela dan saling memanggil dengan julukan vang buruk
Seburuk-buruk panggilan adalah (panggilan) fasik, setelah
beriman Siapa vang tidak bertobat. mereka itulah orang-orang
zalm (Q S Alhujurat 11)

Mengolok-olok kadang kala hanva sebagar Kelakar,
tctaps hal itu juga udak jarang menyakit hau orang lain
Mengolok-olok bahkan sering ditampilkan ketika seseorang
atau suatu kelompok ingin merendahkan orang lain atau
kelompok lain. Hal ini sering dilakukan dengan memanggil
dengan nama lakap yang buruk atau dengan istilah plesetan

P [ - —
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dart nama atau istilah asli sehingga terdengar bury ¢,
an

menyakitkan. seperti dengan menyebut Kaum sarungay
kaum sekuler, liberal atau spilis.  Dalam pcnjclasanl
detilnya tentang ayat ini juga dijelaskan bahwa panggily,
fasik adalah pang-gilan dengan menggunakan Kata-kag
vang mengandung penghinaan atau tidak mencerminkgy
sifat seorang mukmin. Jadi bisa juga diambil Kesimpulan
bahwa jika seseorang atau suatu kelompok dari mukmin
memperolok-olok orang lain atau kelompok lain itu berarti
dia tidak mengamalkan sifat sebagai seorang mukmin
Kalau memperolok-olok saja tidak boleh, apalagi bertindak
dengan tindakan-tindakan kekerasan, tentu lebih lagi dan
akan mendapat hukuman dar Allah.

Temamoderasi ini bagi umat beragama penting, harena
dengan selalu memiliki sikap moderasi dapat menunjukkan
selalu bersikap menengahi sesuatu yang berada di antara
dua hal yang buruk. Karena sikap moderat atau moderasi ini
dianggap sikap pertengahan, tdak ke Kkiri dan tidak ke Kanan.
Jika seperti ini Kata moderat juga dapat dipahami sebagai
suatu sikap vang biak, adil dan lurus dalam mengamalkan
aparan agama. Orang Arab dulu menggunakan kata moderat
ind sebaganl art untuk menunjukkan pilihan, Quraish Shihab
bt -prendapat tentang kata moderasi, menuntut umat Muslim
swhign wikal dan disaksikan, untuh menjadi panutan atu
fectmdan hagl umat lain ™
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Begitulah, moderasi beragama menjadi hal yang sangat
penting dipraktikkan oleh masyarakat beragama, karena

Jika berlebihan dalam mempraktikkan ajaran agama akan

memunculkan sikap egois dan akan suka menyalahkan yang
satu dan membenarkan vang lain. Menerapkan moderasi
beragama dalam kehidupan beragama dan berbangsa akan
membentuk dan tercipta serta terjaganya kerukunan antar
umat beragama sehingga kehidupan bernegara dan berbangsa
di Indonesia bahkan di tingkat dunia akan berjalan dengan

damai.
0. Kenapa dan Bagaimana buku ini hadir

Sebenarnya kajian-kajian mengenai toleransi, multi-
kulturalisme dan moderasi beragama bukanlah merupakan
kajian baru. Banyak pakar yang telah membahas masalah
ini baik secara sepintas maupun secara mendalam. Terdapat
sejumlah artikel bahkan buku-buku yang membahas secara
mendalam mengenai ini. Dan sejumlah artikel dan buku-
buku yang membahas masalah ini kami jadikan juga dalam
beberapa hal sebagai teori. Tetapi penelitian dan penulisan
buku ini kami fokuskan bagaimana sesungguhnya cita-cita
dari insan cendekia di perguruan tinggi [slam dan juga apa
saja yang telah dilakukan dalam rangka mencapai cita-
citanya.

Penulisan buku ini berawal dari hasil penelitian
kami pada tahun 2021 yang dibiayai olch Kemenag. Untuk
memiliki gambaran bagaimana situasi kerja para akademisi

., | Jrva—
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perguruan tinggi agama Islam dalam rangka memenuhi ¢,
citanya mengaplikasikan pemikirannya yaitu dajym fangk;
menciptakan umat beragama yang moderat kam;j mengamp,|
lokasi di dua universitas Islam vaituU[IN Ar-Raniry Handa/\“h
dan UIN Antasari, Banjarmasin. Alasan pemilihan pada dyy;
Universitas Islam ini adalah, kedua perguruan tingg; in; sama.
sama mempunyai jurusan studi agama-agama, serta budaya
toleransi di kedua tempat tersebut agak rada-rada berbed,
Seperti yang telah diketahui bahwa Aceh yang penduduknya
seratus persen Islam telah mencrapkan Syariat Islam sejak
tahun 2001. Sedangkan di Banjarmasin penduduk ashi banyak
didapati orang Tionghoa yang agamanya juga bermacam-
macam. Secara umum terlihat masyarakat di Banjarmasin
sangat toleran terhadap masyarakat Tionghoa dan non Muslim.
Sementara masyarakat Aceh agak rada ketat dan selektif.
Metode pengumpulan data yang utama kami gunakan
adalah melalui wawancara. Kami berhasil mewawancarai
para pimpinan kedua universitas ini dan sejumlah para
akademisi. Untuk mendapat gambaran umum tentang
hasil karya pimpinan dua universitas ini dan sejumlah
akademisi yang bertanggungjawab pada mata kuliah
yang ada hubungannya dengan pengajaran moderasi kami
ikutkan beberapak aktivis mahasiswa sebagai responden
kami. Kendatipun bukan utama, namun kami juga berusaha
mengadakan observasi dengan tujuan melihat bagian dari
hasil usaha universitas dalam kehidupan mahasiswa dan

_____ 22 e
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Juga masyarakat. Kami juga sudah berusaha mendapatkan
sejumlah dokumentasi mengenal hal ini di kedua daerah
penelitian ini, terutama penelitian mengenai kasus-kasus
intoleran yang telah terjadi.

Prof. Dr M. Hasbi Amiruddin, MA, Dra. Munawiah, M Hum, Cut Zaenab, M Ag
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TOL ERANSE DALAM KEHIDUPAN
DEMI PERSATUAN

v Tolkcramst Antar | mat Beragama

sos ahad Ke-1T Kisaran tahun 1689, kata tolerz=.
Nerhobongan dengan nuansa hubungan antar agama
Hal om0 Skarenakan adanya undang-undang/kescpakatan
wiorans che 4ot of Toleration). Adapun isi dan kKescpakaizn
oehat adalah jaminan kebebasan beragama dan beribaczn
wonads Aclompok Protestan di Inggris. Kesepakatan
Shaat SRarenakan, pada masa itu kerap terjadi konflix
aixms Naolik dan Protestan di Eropa, yang diakibamkan
oach neiarangan dan pembatasan terhadap kevakinan. Maka
Jsm e penguasa diminta untuk membuat kesepakatan
serseden ™
[ st dan segi sejarah dan penggunaan Kata
weremamen;adi solust dari perbedaan keagamaan, agar
masvarakat dapat hidup berdampingan dengan keyakinan
Fasmg-masing vang berbeda-beda. Sikap toleransi adalah

* viony Thomas &K Iadonesia Zamrud Toleransi ™, (Jakana Sclatan
P doncsa, 20170 hal 10-
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menghormati dan membiarkan orang lain

;'1‘});1 vang diyakininya. Aaron Tyler tizilzlu-:ﬁ::caya N
The West and Tolerance, mengutip pem e o
Demarco, “Ada dua jenis toleransi, yang p:::n vy
pada skeptisisme, dan yang kedua, adalah mc: :'ﬂhr
Kebenaran dan martabat orang lain. Jika kita meru?u::.:;u

jenis pertama, maka hal tersebut sebagai toleransi sem
(pseudo-tolerance), sedangkan yang kedua sebagai tolcmsl:

sejau.”™!

Toleransi semu akan melahirkan sikap diam, dan hanya
bersikap dingin dan tidak membentuk kerjasama dalam
tujuan bersama, dikarenakan masih ada sikap skeptis yang
secara tidak langsung tidak menerima orang lain percaya
ap agama yang dipercayai dan diyakini oleh orang
1. Menurut Said Agil Munawar, bahwa tolerans!
itu kalau dicermati ada dua bentuk. Pertama, toleransi stalis

Toleransi statis adalah toleransi dinginyang tidak melahirkan
ritis. Kedua, tolerans!

£ melahirkan kerjasam*
terbangun
kan dalam

terhad
lain tersebu

kerjasama dan hanya bersifat teo

dinamis. Toleransi dinamis akan akti
untuk mencapai tujuan bersama schingga
kerukunan antar umat beragama yang terefleksi
persifat teoritis
|ama ini alpany? sikap
pada masing”

fik. Padahd

kehidupan, dan tidak hanya
Seperti juga pengalaman s¢

toleransi ditengah-tengah kehidupan sosial

masing umat beragama telah melahirkan kon j

™ Aaron Tyler, “/slam, The Westond Tolerance” (New Yo n
hal. 14.

Macmillan, 2008), hal. 73.
2 Said Agil Al Munawar. Figih Hubungan
MAE
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tujuan agama adalah untuk membentuk keteraturan
kehidupan manusia, mendudukkan manusia sebagai
makhluk yang menyembah Tuhan-Nya, serta mengikuti
ajaran dan aturan yang dibawa oleh agama. Apalagi dalam
agama ajaran Islam sudah jelas kehadiran Islam itu sendiri
dengan ajaran dan aturannya bertujuan untuk menciptakan
rahmat bagi semesta alam. Ini berarti jika umat Islam
mengamalkan ajaran agama secara benar akan terhindar
dari konflik-konflik sosial. Tetapi bagaimanapun tidak
dapat dipungkiri bahwa setiap pemeluk agama memiliki
sikap beragama yang memberi pengaruh pada cara manusia
bersikap terhadap manusia lainnya. Hal ini dikarenakan
keberagaman agama yang telah ada dan perbedaan sikap
bawaan individu para penganut agama masing-masing.
Perbedaan keyakinan dan atribut-atribut yang dimilki oleh
sesuatu agama dapat berdampak pada segmentasi kelompok-
kelompok sosial yang berdiri sendiri. Karena itu kita lihat
secara sosiologis, disatu sisi kita dapati agama dapat menjadi
sebagai alat perekat sosial, namun juga di sisi lain, seperti
dalam kenyataan, agama, kadang-kadang bisa menciptakan
atau menjadi pemicu disintegrasi sosial.”

Disintegrasi sosial tersebut terjadi jika pemeluk agama
hanya menaati perintah tentang hubungan antara manusia
terhadap Tuhan, namun mengabaikan perintah untuk

% Elly M. Setiadi Usman Kolip. Penganiar Sosiologi Pemahaman Fakia
dan Gejala Permasalahan Sosial: Teori, Aplikasi. dan Pemecahannya, (Bandung:
kencana, 2010), hal. 351.

..... 7 L J—
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menyalahi Pt o iy
yalahi aturan yang terdapat dalam berhubun n
sesama manusia, itu berarti dia sudah menya]ajg-]jm -
yang telah digariskan oleh agama. -
Konflik yang discbabkan tidak harmonisnya
agama dapat dilihat dalam kilas balik sejarah panjay
pecahnya konflik pada 19 Januari 19%¢
am dan Kristiani, yang disebabkas

| antara Mardika (Kristen) d
udian pertengkaran ke

nusantara, seperti
Maluku antara umat Isl
oleh pertengkaran keci

pemuda Batu Merah (Muslim), kem
embang menjadi konflik saling punuh membu
hingga baru meredam setclah ada?
2 yang ditanda {angani Pﬂ“m”ﬂ
anjutnyd adald

¢ agama sel
matra Uard. an?

terjadi

ini berk
dalam skala besar
alino
konflik anta
di Tanjung Balai, Su
ama Budha, yang _
Mei 2010 427 Juni 20°°
n 2016. penyebi? "'"‘Oﬁ
agamé

kesepakatan M
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konflik yang terjadi
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sekelompok orang vang merasa mewakih agama. Nopat
padatahun 2010, konitik di Tanjung Ralai regadt dlaccaskan
adanmya omas Jang mengatassamakan “Geratan iam
Bersaw™, mendesak AJAr pemeniad meaumunkan pateag
Buddha vang berada di atas gadung Vivara T Rama,
alasan pendesalan tersebut  adalah Ledoradaan patung
tersebut dapat mengganggu heharmaninan ¢ te Al fongay
masyarakat, dan tdak mencemuinian Aesan whamm d Aota

Tanjung Balai. Ini adalah contoh dimana atridat ApMNA

menjadi pemicu terjading a segmentast dan honfiontast anta
masy arakat.

Sebenarnya jika dikaji lebih jauh, atridbut dakanlan
permasalahan, melainkan sihap inteleran Aadua pehal vang
dimunculkan telah menjadi sumber Ronflih vang teoads
Kemudian padatahun 2016, hembali woadina Koatiy
antara umat Islam dan Buddha, Kali it disehabhan shap
intoleran yang mempermasalahkan PORRCTAN suara man gl
Diketahui dampak dari konflik dilanjung Balai,
Utara, pada tahun 2016 adalah telah woad pengrisakan
terhadap berbagai material vaitu, | davasan sonial, 1O rumah
ibadah (Vihara dan Klenteng). serta & unit hend
yang dirusak dan dibakar

Setelah melihat beberapa kilas konflik ant

Numatta

Araan nnda 4

At agama

almana
"1 Made Hartana, tasdisis Aot am N

Antar Aguma diliomung Baloi Swmorera {aond Rodas MHA (mal T
Kepolisian: Fdisi 088, 2017, hal So
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Sndekia
keharmonian terjadi dikarenakap tolerang;
yang terdapat di Bali. Dimana pen di ag"“i
mayoritas, mengundang dan melibatkan umat | llBlh !
kegiatan keagamaan maupun kegiatan R
harmoni selanjutnya terjadi ketika H
Hari Raya Idul Fitri terjadi secara b
1994 dan 1995. Kedua perayaan ters
tanpa menimbulkan masalah dan Semua acarany,
dikarenakan kedua belah pihak sam "

a-sama mau mem
dan juga saling membantu serta bersedia menahap di:j}t

acara-acara yang dapat mengganggu ken
lain. Ketika itu secara suka rela umat Islam

ganut Hindu

|Ilil'lny;ﬁ Perice
i Raya Nyepi
ebut lctap bﬂ'lan

b

tidak melakyigy
pawai takbir dan tidak menggunakan pengeras suara =

lain, umat Hindu dengan penuh toleransi merelakan umat
Islam melakukan takbir dimusala dengan menggunakan
lampu. Hanya saja yang harus menjadi catatan penting
adalah, umat apapun tidak boleh terlibat dalam menyembeh

Tuhan agama lain, sebagaimana peringatan Allah Swt dalen
surat Al-Kafirun:

~1 . 2P’ . ol w2 A 1:‘!.

58N ok Y o Zgeialiciy
3 " e R e sef=. .lil

,wfl 33 s W :t:gk. Yy ol b oy
b gprfee s b8

oy K N by

: W
Terjemahannya: 1. Katakanlah (Nabi Muhammad)

: apa )%
orang-orang Kafir, 2. aku tidak akan menyembah

ah, M Hum
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kamu sembah. 3. Kamu juga bukan penyembah apa yang aku
sembah. 4. Aku juga tidak pernah menjadi penyembah apa
yang kamu sembah. 5. Kamu tidak pernah (pula) menjadi
penyembah apa yang aku sembah. 6. Untukmu agamamu
dan untukku agamaku.” (Q.S.Al-Kafirun:1-6)

Apabila situasi dan kondisi umat seperti dipraktikkan
di Bali, maka, pandangan yang terlihat dalam frame
perbedaan tersebut, bukanlah kekacauan. Sebaliknya mereka
memperlihatkan lebih mengutamakan sisi kemanusiaan
yang dicerminkan oleh umat beragama dalam membiarkan,
dan menghormati, antar sesamanya dengan keyakinan
masing-masing, tanpa harus terjadi konflik, karena ketika
masalah terjadi, kedua belah pihak secara dewasa dan
matang berdialog dan menemukan solusi. Dari contoh yang
dipraktikkan oleh masyarakat Bali dapat kita lihat bahwa
sikap toleransi dapat memupuk persatuan dan keindahan
kerukunan dalam bermasyarakat. Jika umat beragama
melakukan komunikasi yang aktif dan produktif, serta
meninggalkan sikap skeptis antar sesama manusia, yang
dapat menimbulkan sikap menyalahkan sikap keimanan dan
keyakinan orang lain, maka agama-agama telah berperan
dalam menjaga kebersamaan dan keberadaannya menjadi
cagar terhadap harmonitas dalam kehidupan masyarakat.

Menilik pada sejarah, Islam datang setelah di dahului
oleh agama-agama sebelumnya, dengan berbagai macam
perilaku umat manusia dan kepercayaan radikal terhadap

Prof Dr M Hasbi Amiruddin, MA, Dra. Munawiah, M Hum, Cut Zaenab, M Ag
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5 \o - STBUruan Ty,
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1a
keyakinan mereka masing-masing Sejak
Islam hadir, meskipyn | Padaawy

| slam adalq}, 38ama g
Islam juga memberj sinyal kepad, p )

» adalah hg| yang tig, @ Ungy
Dalam hal in; sebagai landasap Yang harys di
pemeluk agama Islam, bahwa memakg,
terhadap penganut agama lain
Allah swt, sendiri telah me:
surat Al-Baqarah ayat 256:

 tidak dianju:kan, sebagi
njelaskan dalam Al-Qury, i

i Rl Tozr S L
NS g A i e

J AR amd i mn e ok il
RREIEIIAT RSy L IR 1
T IR T I Ve
20l e iy ULy
Terjemahannya: Tidak ada paksaan dalam (menganut)
agama (Islam). Sungguh, telah Jelas jalan yang benar duri
Jalan yang sesat. Siapa yang ingkar kepada tagut dan beriman
kepada Allah sungguh telah berpegang teguh pada tali yang
sangat kuat yang tidak akan putus. Allah Maha Mendengy
lagi Maha Mengetahui (Q.S.Al-Bagarah: 256).
Selain Allah Swt telah menyatakan tidak ad
di atas, selanjutny?
pemaksaan dalam agama pada ayat di atas,

Gt Media, 2011}
% Sahrin Harahap, Teologi Kerukunan, (Jakarta: Prenada
hal.16.
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ayat lain mempertegas lagi bahwa jika Tuhan menghendaki
semua beriman tentu semua sudah beriman. Seperti yang
ditegaskan dalam surat Yunus ayat 99:

. k£ C

2
Sl A T, ke o AP LT S e
colal l-'-:“'r-&\bqa)\” & u.-\.l b s }J3

R AT R
Terjemahnya: Seandainya Tuhanmu menghendaki, tentulah
semua orang di bumi seluruhnya beriman. Apakah engkau
(Nabi Muhammad) akan memaksa manusia hingga mereka
menjadi orang-orang mukmin?

Mengikuti ayat tersebut dapat dipahami bahwa
keberagaman kepercayaan agama adalah suatu keniscayaan.
Dengan demikian umat Islam seharusnya menerima kondisi
ini, sehingga tidak memaksakan kehendak agar orang yang
tidak beriman kepada Islam untuk beriman kepada Islam.
Namun, di sini juga perlu dibuat catatan, dengan pernyataan
ini, tidak berarti orang Islam tidak wajib melanjutkan
dakwahnya. Umat Islam tetap memiliki kewajiban untuk
mengajak kepada agama yang diridhai Allah Swt ini tetapi
dengan mau idhah hasanah wajadilhum billati hiya ahsan.

Jika kemudian setelah kita berusaha mengajak
(berdakwah) secara penuh bijak, tidak juga mercka ikuti
kita, kita harus sabar dan Kita biarkan saja. Karena pemilik
agama dan bahkan pemilik alam ini sesungguhnya adalah
Pencipta-nya yaitu Allah Swt. Allah Swt tahu siapa yang
berbuat baik dan siapa yang tidak berbuat baik dan Allah

Prof Dr M Hasbi Amiruddin, MA. Dra Munawiah, M Hum, Cut Zaenab, M Ag
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yang memilih tetap kafir konsekwensinya seperti dijelaskan
dalam ayat tersebut, menderita di neraka. Jadi tugas umat
Islam hanya memberitahukan, mana yang baik dan mana
yang tidak baik, mana pilihan yang menguntungkan dan
mana pilihan yang dapat mengakibatkan menderita di hari
akhir.

Mengenai tugas umat Islam untuk berdakwah untuk
menjclaskan mana pilihan yang lebih baik, itu memang
tugas umat Islam. Hal ini dapat dipahami dari perintah
Allah kepada Nabi Muhammad Saw, pada masa awal-awal
menerima wahyu dari Allah Swt. Terjemahannya: 1. Wahai
orang yang berselimut (Nabi Muhammad), 2. Bangunlah,
lalu berilah peringatan! 3. Tuhanmu, agungkanlah! 4.
Pakaianmu, bersihkanlah! 5. Segala (perbuatan) yang keji,
tinggalkanlah! (Q.S.Al-Mudatsir: 1-5

Kemudian ayat lainnya yang memuat tentang perintah
mendakwahkan agama Islam adalah, Q.S. An-Nahal: 125.

b -

sy 1T ahey 0 aIL dy gl ) ¢
_ Sy . ak €
& ol 2 J
Terjemahannya, *“Ajaklah manusia ke jalan Tuhan-mu
dengan cara yang bijaksana, pengajaran yang baik dan
berdialoglah dengan mereka dengan cara-cara yang lebih

baik. (Q.S. An-Nahl:125.
Ayat ini memerintahkan kepada umat Islam agar

..... . (S
Prof Dr M Hasbi Amiruddin, MA, Dra. Munawiah, M Hum, Cut Zaenab, M Ag
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mengajak ke jalan Allah Swt dengan cara m
pengajaran yang baik dan berdialog dengan penuh SemMang,,
saling ingin memahami. Hanya saja, kadang-kadang, Sepen,
terlihat kenyataan, ada kalangan umat Islam yang bejyy,
begitu paham dengan esensi dakwah yang dikehengyy
Islam. Sebagai akibatnya, yang seharusnya menyebark,,
Rahmat untuk semesta alam, malah yang muncul sikap
kebencian dan menghilangkan rasa kemanusiaan kareng
melihat orang yang tidak memiliki keyakinan yang sama
dengannya. Kadang-kadang juga muncul sikap Yang
lebih parah lagi yaitu sikap kebencian tersebut kemudian
menjelma menjadi aksi nyata, misalnya dengan melakukap
interupsi secara langsung dalam hal urusan keyakinan dap
peribadatan umat lain.

Memang merupakan suatu keniscayaan, bahwa
keimanan sescorang terhadap sesuatu akan memberi
efek seseorang dalam bertindak, termasuk efek terhadap
lingkungan sosialnya. Untuk menjaga agar dakwah berjalan
dengan menyenangkan semua pihak, Islam sebagai agama
yang memiliki sistem dakwah dalam rangka menyebar
luaskan ajaran Islam, telah memberikan petunjuk terhadap
umatnya, agar dapat membedakan antara mengajak dengan
memaksa. Islam dalam ajarannya sclalu menginginkan agar
semua aktivitas berjalan dengan tidak merusak atau meng-

ganggu ketenangan orang lain, karena itu Islam memberi

penckanan bahwa Islam harusnya dianut berdasarkan

s T T
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keimanan, bukan keterpaksaan.’” Hal seperti ini diharapkan
akan menjadi patokan sikap umat Islam terhadap pemeluk
agama lain.

Seorang peneliti sejarah, Adolph L Wismar menyebut-
kan bahwa, hal yang terbaik dari ajaran Nabi Muhammad
saw adalah aturan dimana ketika Nabi Muhammad saw
dihadapkan dengan keharusan berurusan dengan orang-
orang yang menolak untuk menerima Allah Swt dan Utusan-
Nya, adalah toleransinya. Baik aturan maupun praktik dari
Nabi saw memperlihatkan bahwa agama lain diperbolehkan
hidup berdampingan dengan Muslim. Kenyataan juga
dalam sejarah bahwa mereka pemeluk-pemeluk agama lain
selalu merasa aman dengan umat Islam. Kondisi seperti itu
terwujud adalah karena umat masih sangat kuat memegang
agama dan dengan mematuhi ketentuan-ketentuan bersama
yang telah di-sepakati.™

Nabi Muhammad saw, adalah figur sempurna yang
menjadi teladan bagi umat Islam dalam menjalankan ajaran
Islam secara dinamis. Nabi Muhammad saw, memiliki
keteladanan dalam hal kegigihannya mempertahankan
cksistensi Islam dan menyebarluaskannya ke dalam

v Lihat QS. 2: 256, QS. 10: 99, QS. 18:29, ayat yang menekankan
dimana ketika ajaran Islam ditolak maka biarkan, dan tidak boleh ada
pemaksaan dalam hal menyebarluaskan agama Islam. QS. 10: 99, dan juga
memberitahukan kepada seluruh pembacanya bahwa perbedaan kepercayaan
adalah suatu keniscayaan yang sudah menjadi fitrah dunia dan scluruh manusia,
dimana tidak mungkin seluruh manusia menjadi Muslim dan beriman pada satu

asaja.

"?Adnlph L.Wismar, "An Study In Tolerance As Practiced By Muhummad
and His Immediate Successor”, New York: Columbia Uncvesity Press, 1927,
Hal. 18

..... ;A
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masyarakat luas. Namun Nabi Muhammad saw juga dikeny

yang merupakan prototipe manusia paling toleran lerhadap
orang lain."

Salah satu dari sekian banyak kisah-kisah yang
menceritakan bagaimana sikap toleransi Nabi Muhammag
saw, adalah pembentukan Piagam Madinah sebagai rekop.
siliasi dan solusi bagi penduduk Madinah pada saat g
Penduduk Madinah ketika Nabi Muhammad saw hijrah
dari Makkah masih beragam, baik suku maupun agama
Mereka terdiri dari suku Bani Quraizhah, Bani Nadhis
dan Bani Qainuqa. Sementara agama mereka terdiri dari
agama Yahudi, Nasrani dan ada juga yang masih pagan
Keuniversalan Konstitusi Madinah yang dapat diterima oleh
semua golongan dan lapisan masyarakat yang berbeda adalah
karena di dalam konstitusi tersebut telah diusahakan untuk
mengatur pola hidup bersama.*® Kepiawaian Rasulullah
dalam menghasilkan sebuah kesepakatan yang menciptakan
harmoni ditengah-tengah perbedaan adalah sebuah per-
bendaharaan pemikiran Islam, yang harus dicontoh oleh
umat Islam dalam merekonsiliasi perbedaan yang ada.

Pada akhimya, melihat bagaimana sikap dan prinsip-
prinsip dari ajaran Islam, maka dapat ditarik natijah secara
keseluruhan, bahwa sikap toleransi antar agama harus
memiliki beberapa prinsip untuk mencapai ketenteraman

* Syahon Harahap, Jalan fulam Menuju Mustim Paripurna, (Prenamedia
group Jakarta, 2006). hal 37

" Sockarma Karya dkk. Ensiklopeds My Sejarah dan Kebudayaan fslam.
(Takarta Logos 1996) hal 320
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dalam hidup berdampingan dengan perbedaan. Seperti
memberi keleluasaan terhadap orang lain dengan tidak
memaksakan keyakinan suatu agama terhadap pemeluk
agama lainnya. Tidak memusuhi orang lain dikarenakan
perbedaan keyakinan, tidak menonjolkan kepercayaan
sendiri dalam bentuk sentimental, dan tidak bersikap
resistensi terhadap ekspresi orang lain yang berdasarkan
keyakinannya.

Demi membangun perdamaian dan sikap saling
memahami dikalangan umat antar agama, berbagi norma dan
etika dalam suatu komunitas tanpa menonjolkan ideologi
kepercayaan, sebagai unsur utama pem bentukan sikap toleransi
dan saling menghargai antar sesama. Disisi lain, memahami
agama sebagai sebuah doktrin dan ajaran yang ditaati tanpa
perlu menerobos keyakinan dan ideologi orang lain, sangatl
berpengaruh dalam upaya menciptakan per-damaian antar
sesama. Dengan adanya toleransi antar beragama. yang
memiliki prinsip kebebasan beragama dengan pemikiran
bahwa beragama adalah hak masing-masing manusia, dan
hal tersebut adalah hak yang paling esensial bagi manusia,
karena setiap manusia berhak bebas berfikir dan memilih
keyakinannya sendiri, dapat menimbul-kan rasa kemanusiaan
dan penghormatan serta menghargai terhadap pilihan dan
keyakinan orang lain. Demi membangun perdamaian dan
sikap saling memahami di kalangan umat antar agama, perlu
saling memahami norma dan etika dalam suatu komunitas

_____ 39 cceme
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tanpa menonjolkan ideologl kepercayaan, sebagy,
wama pembentukan sihap Wleranst dan saling m‘"tha.-u
antar sesama. Dh sisd latn, Juga memabami agama o
sebuah doktrin dan ajaran yang Jitaati tanpa perly Menerpp,
kevakinan dan ideologh orang lain, sangat h':"P't‘nnm,

dalam upaya menciptakan perdamaian antar sesamg *
B Toleransi Intern Umat Beragama

Sehenamya pcnhwll.hlﬂ- konflik antar manus.g i
secara individu maupun kelompok., sudah sangat sering e
dalam scjarah manusia Munghin dapat dikatakan batieg
sejarah konflik sama tuanya dengan scyarah manus i it sendy,
Konflik adalah refleksi dan udak adanya harmonisas aniy
manusia dalam kehidupannya dengan sesama Persoalan o ang
paling mendominasi konflik adalah tidak scjalanny a pem ik g
antara satu dengan yang lainnya Dalam bahasa vang sederhyng
didefinisakan, “confhict s 1n your mind if you do nod ming 4
docs mot marrer™ Hal vang membuat parah konflikny s sdalgh
ads keinginan untuk mendominasi apa yang dipercaywnya
terhadap golongan lain

Lebih luas dijelaskan oleh Louis Coser dalam
twhisannya “Function of Social Conflics”, bahwa konflik
didasan oleh sebuah perjuangan terhadap nilai-nilai dan
klaim, serta mengamankan status, kekuasaan, dan sumber
daya Tujuan ulama perjuangan terscbut adalah untuk

“iunawan Adnan, Sosiolog Agama Memahami Teors dan Pendedatn
(Ar-Ranury Press Banda Acch. 2020), hal 64
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menetralisir lawan, bahkan sampai dengan melukai, atau
mengeliminasi lawan.*? Kendatipun definisi ini agak rancu
jika dibawa kearah konflik yang didasari oleh perbedaan
paham agama, namun, jika dilihat lebih dalam lagi, tujuan
dari konflik memang untuk menetralisir dan menguras
sumber daya lawan, agar klaim-klaim kebenaran pihaknya
eksis dan bertahan. Ketika membicara masalah konflik
penyebabnya tidak hanya masalah pemahaman agama.
Dalam kenyataan kehidupan masyarakat pertemuan unsur-
unsur budaya selalu terjadi secara intens disetiap waktu
dan tempat. Karena itu pula pluralitas kultural dan aspek
didalamnya selalu menggiring nilai-nilai dan sekaligus
konsep parsial kedalam kotak primordialisme. Seperti juga
agama dalam kehidupan masyarakat, bisa menjadi sebagai
alat pemersatu dan bisa penyebab konflik.demikian juga
budaya adakala berfungsi sebagai alat pemersatu dan pada
sisi lain sering menjadi penyebab konflik, tergantung kepada
penganutnya bagaimana mereka memandang sesutu yang
berbeda dengan anutannya,

Karena konflik adalah masalah alamiah bisa saja
terjadi dimana saja, bahkan dalam kelompok kecil pun
konflik itu bisa terjadi, Ketika disuatu kumpulan masyarakat
baik dalam skala luas maupun kecil, jika terdapat dua arah
yang berbeda dalam hal tujuan dan alasan, maka celah untuk
terjadinya konflik selalu ada. Demikian juga dalam agama,

* Louis Coser, Function of Socia IConflict, (New York: Free Press, 1956),
hal. 134,

..... ) p—
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ST
konflik tidak hanya terjadi antar agflmﬂ- internal 2gamy
juga sering terjadi yang dapat mt?ngaklbatkan kerugian bag;
masyarakat sendiri baik material maupun non materia|
Konflik dalam agama biasanya terjadi karena perbedaa,
pemahaman terhadap suatu prinsip agama, yang multj
tafsir. Seperti teks agama, Al-Quran, Hadits, sejarah agama,
bahkan pengamalan agama yang sudah masuk budaya dapat
menjadi penyebab terjadinya konflik. Ada kala budaya
yang kemudian diyakini sebagai agama dan di sisi lain
ada unsur agama yang kemudian dibudayakan sehingga
masih dianggap sebagai suatu yang harus dilakukan,
Contoh budaya yang diagamakan misalnya menepung
tawari pengantin atau calon jamaan haji. Unsur agama yang
kemudian dibudayakan dan dianggap sesuatu yang harus
diikuti karena gurunya misalnya istighazah (do’a bersama
ramai-ramai) dalam mensukseskan sesutu yang kadang-
kadang juga ada unsur politik yang dimanfaatkan oleh orang
atau kelompok tertentu.

Seperti sudah disinggung sebelumnya bahwa adalah
perbedaan itu merupakan sunnatullah. Namun keinginan
Allah Swt perbedaan antara tiap bangsa dan umat manusia
dari segala aspek, agar manusia saling mengenal dan
memahami, dan mengharapkan kebijaksanaan dalam
menanggapi permasalahan perbedaan tersebut. Benturan
ideologi, pandangan dan pemahaman juga kerap menghiasi
perjalanan kalangan internal umat [slam sendiri.*?

* Sulaiman Al-Asy'als, Sunan Abi Dawud, vol.7 (Beirut:Dar Risalahal-
*Alawiyah,2009),hal.6.
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Adalah suatu kenyataan juga terbentuknya kelompok-
kelompok dan beragam gerakan keagamaan, yang sebagian
mereka memiliki pengikut dengan klaim mayoritas dalam
masyarakat, sering pula menjadi sebuah pergesekan dalam
masyarakat. Keragaman itu bisa karena perbedaan aliran
pemikiran, bisa juga mazhab, bahkan bisa karena perbedaan
latar belakang pendidikan dan guru-guru mereka. Dalam hal
ini konflik diantara mereka sebenarnya karena dipengaruhi
oleh hasrat ingin mendominasi dan saling menafikan
kebenaran pada kelompok lainnya. Perpecahan kadang-
kadang juga dipicu oleh perbedaan politik kendatipun sama-
sama [slam, sama-sama ahlu sunnah.

Seperti juga di daerah lain, di Aceh, konflik internal
umat Islam, juga sempat muncul, seperti konflik dengan
isu Aswaja, Wahabi,* dan terakhir antara MPTT-I, dengan
sekelompok yang tidak sejalan dengan pemikiran MPTT-I.
Hal seperti ini sebenarnya dapat disaksikan dibanyak
tempat, bahwa keberagaman pandangan dan keyakinan
tidak senantiasa berjalan harmonis, dimana persinggungan
kerap mewarnai jejak langkah tersebut.**

Selanjutnya, kasus konflik antara Syiah dan Sunni yang
terjadi di Jawa Timur, di mana daerah tersebut merupakan
wilayah yang mayoritas muslim menganut tradisi Nahdlatul

Ulama (NU), akan tetapi menjadi sasaran basis penyebaran

“ M. Hasbi Amiruddin dan Firdaus M.Yunus, Aswaja-Wahabi di Aceh:

Menelusuri Sebab Ketegangan dan Solusinya, (Banda Aceh: LSAMA, 2017) .
# Egi Sukma Baihaki, “Konflik Internal Umat Islam: Antara Warisan
Sejarah dan Harapan di Masa Depan,"FIKRAH 6, no. 1 (30 Juni2018), hal. 49
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L Kelompok Syiah membangun basisnya didacray
Syiah.

Tapal Kuda dan sekitarnya. Peristiwa de;ukia; sebelu:nn},a
juga terjdi di desa Karanggayam dan  desa B]Uflran
Kabupaten Sampang. Kekerasan dalam konflik sepert; inj
uak terhindar-kan sehingga menimbulka'n kekeras:.an Massy
yang menyebabkan warga yang disinyalir sebagai pengik
Syiah diungsikan ke Sidoarjo.* Padahal dalam kelompok
NU sendiri ada ulama yang berpendapat bahwa Syiah tigak
sesat, bahkan menurut Sayid Aqil Siraj, beberapa budaya
Syi'ah dipraktikkan di Indonesia, misalnya budaya cjum
tangan guru.¥’

Kemajemukan yang tidak berbatas dan global dan
tidak terhindari seharusnya dapat dipahami oleh tiap
pribadi. Jika sikap ini dimiliki oleh setiap orang maka akan
terciptanya toleransi. Dengan memiliki sikap toleransi,

berati akan mengakui tidak adanya persamaan mutlak
dalam hal pemahaman meski memandang

sama. Karena itu dalam memahami agama,
sikap moderasi dan menepiskan sikap k
menyikapi perbedaan Pemahaman, Meny

satu objek yang
seharusnya ada
ekakuan dalam
rut Syamsi Ali

en keagamaan seorang

esia Problem Dan Solusi
\_Okofber 2014, hal, 223.
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Muslim. Hanya saja jangan sampai kita datang ke resepsi
pernikahan lalu kita minum minuman keras agar dibilang

moderat. Bukan begitu, moderasi itu bukan menjalankan
agama setengah hati.**

Berdasarkan sejumlah argumen yang telah diterakan
di atas dapat diambil kesimpulan bawa sebagai solusi dari
konflik intern beragama adalah moderasi, Moderasi adalah
sikap yang mengedepankan kompromi dan memposisikan
diri di tengah-tengah dalam menyikapi perbedaan, baik itu
agama, mazhab, maupun pandangan dan bahkan juga dalam
bidang budaya. Bersikap moderat adalah sikap menghargai
perbedaan pandangan akan tetapi tetap teguh padakeyakinan
masing-masing dan berpegang pada mazhab atau pandangan
sendiri.** Dengan adanya sikap moderat, perbedaan dapat
disikapi dengan sejuk dan menghindari konflik yang tidak
perlu, juga dapat menerima kearifan lokal masuk kedalam
praktik beragama, sehingga budaya, agama, dan perbedaan
tidak menjadi sumber perpecahan.

C. Toleransi Dalam Keragaman Budaya

Asal kata budaya berasal dari colere (Latin), culture
(Inggris), cultuure (Belanda), yang berarti mengolah,
menyuburkan, mengerjakan, dan mengembangkan terutama
pengolahan tanah yang kemudian sebagai aktifitas manusia

“ Mahmud Muhhyiddin, *“Imam Syamsi Ali: Moderasi itu Ya Siratal
Mustagim™ Republika Co.id. Rabu, 23/3/2022 _

® Darlis, Mengusung Moderasi Islam di Tengah Masyarakat Multi
kultural (Rausyan Fikr,Vol.13 No. 2,2017), hal. 232
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dalam memberdayakan alam dan mengembangkannya %
Selanjutnya kata culture tersebut sering diterjemahkan
sebagai budaya di dalam bahasa Indonesia.

Dalam KBBI budaya dimaknai mulai dari hasi|
pikiran, akal budi dan adat istiadat. Demikian juga sesuaty
mengenai kebudayaan yang sudah berkembang, beradab dan
maju. Selain itu sesuatu akan dinilai budaya adalah sesuatu
yang sudah menjadi kebiasaan dan sulit dirubah. Ketika
dihubungkan dengan masalah global, dan disebut budaya
global berarti budaya yang salah satu atau sejumlah unsurnya
memilki kemiripan atau serupa antara satu wilayah budaya
dan budaya wialayah yang lain.*' Jika disimpulkan secara
umum, makna budaya adalah seluruh kegiatan kompleks
yang mengandung pengetahuan manusia dalam mencipta,
dan perilaku manusia.

Indonesia adalah negara yang masyarakatnya
memiliki bermacam-macam budaya, dan heterogen.
Bentangan wilayah yang luas dari Sabang sampai Merauke,
mengandung berbagai macam kelompok etnis, keberagaman
adat istiadat, budaya, agama, dantradisi. Keberagaman ini
bisa dikatakan sebagai keunikan dan keistimewaan yang
dimiliki oleh bangsa Indonesia.

Disamping keragaman budaya di Indonesia dianggap
sebagai suatu keunikan, suatu hal yang tidak dapat disangkal,

- * Khairiah, Multi kultural dalam Pendidikan Islam, (Bengkulu, 2020),

* Hasan Alwi, (Pemred), Kamus Besar Bahasa Indonesia. (Jakaria:
Gramedia Pustaka Utama, 2008), hal. 214
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ternyata dalam setiap perbedaan (diversity), telah memuncul-
kan konflik-konflik dalam masyarakat. Mengikuti berita-
berita yang diberitakan melalui TV dan juga melalui media
cetak, ternyata di Indonesia, sudah banyak juga terjadinya
konflik yang berlatar belakang keberagaman budaya. Seperti
konflik antar etnis Dayak, Madura, Makassar, dan Papua.
Di Jakarta sendiri juga sering terjadi konflik berbagai latar
belakang etnis, walaupun sumber dasarnya adalah perebutan
lahan ekonomi.

Konflik-konflik yang terjadi yang berlatar belakang
budaya dapat diminimalisir atau setidaknya bisa diatasi
dengan menanamkan konsep multikulturalisme. Multi-
kulturalisme adalah sebuah ideologi yang mendorong
pluralisme dan mendukung perbedaan kultur sebagai
sesuatu yang dihargai dan dihormati oleh berbagai pihak.
Penerapan ini tentu harus diawali dengan ilmu pengetahuan,
setidak-tidaknya sejarah awal bangsa Indonesia bersepakat
mendiri-kan negara Indonesia oleh tokoh-tokoh bangsa
yang terdiri dari berbagai suku yang ada di Indonesia. Selain
itu jika ditilik secara detil akan ditemukan kadang-kadang
di kalangan yang telah mengklaim sebagai etnis tertentu,
awalnya berasal dari etnis yang sama dengan temannya
yang dianggap dari etnis lain. Ambil contoh betapa banyak
tokoh-tokoh dari Aceh yang berimigrasi ke Jawa, baik atas
kehendaknya sendiri seperti Fatahillah, maupun karena
diangkut oleh bangsa yang memenangkan perang di waktu
itu, seperti kasus keturunan raja-raja Pasai yang diangkut

Prof. Dr. M. Hasbi Amiruddin, MA, Dra. Munawiah, M. Hum, Cut Zaenab, M.Ag
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oleh tentara Majapahit ke Pulau Jaw, Oraﬂg-oran

yang berpindah tempat ke pulau Jaw, sebagiay yag Acep
menjadi tokoh di sana. Sepertj Fatahiljap Orang pyg, i“‘a'&h
ketika pulang dari menunaikan ibadah hajj d; Makkah t}.'ang
bisa pulang ke Aceh karena Pasaj sedang diserang, ::ak
Portugis lalu singgah dj Jepara dan mengabdi gjy; kepii;h
Sultan Demak di sana.*? Di sana Fatgh; llah 2

dipercay, Sebagy;
seorang ulama untuk menyebarkan agama Islam dgy, Sangy;

keturunannya di
sana. Demikian juga salah Seorang yang diangjt ke Jawa

sebagai tawanan perang ternyata kemudjan keturunannya
menjadi salah satu diantara Walisongo yaity Sunan Ampe| s

Sebagian mereka ada Yang dibuang oleh Belanda ke
Pulau Jawa, karena dianggap berbahaya kepada penjajah
Belanda kalau masih berada dj Aceh, seperti kasus Cut Nya’
Dhien.** Tokoh lain adalah salah satu tokoh yang terlibat
dalam penyusunan piagam Jakarta, Ahmad Subardjo*
adalah juga keturunana suky Aceh. Sekitar tahun 1980-an
ada seorang Mentri Pemuda dj bawah kekuasaan presiden

mungkin Fatahillah telah meninggalkan

* Barros J. de, “Da Asia De Joao De Barros: Dos Feitos, Que g;
Portuguezes Fizeram No Descubrimento, E Conquista Dc_:s Mares, E Tc"l‘;m
Oriente”, Decada Quarita, Parte Primeira, (Na Regia Officina Typografica, .
h;ms://ig.m.wipediaorg/wiki/ Fatahillah. ) o

* Syahrin Harahap dan J. Suyuti Pulungn, “Wali_Songo”, l;':ﬂ
Azyumardi Azra, Ensiklopedi Isiam, vol. 7, (Jakarta; PT Icntiar Baru van
2005), hal, 241

i pav

* Teuku Ainal Mardhiah Aly, “Pergerakan Wanita di Acdj‘ M:,sa(lj‘:k::w
Sampai Kini”, dalam [smai] Sunny, Bunga Rampai Tentang Aceh,
Penerbit Bhratara Karya Aksara, 1980, hal, 301-302 . hopod

* Badri Yatim, ‘Piagam Jakarta’, dalam Azyumardi Azra, Ensi
Islam, (Jakarta: PT Ichtiar Baru van Hoeve, 2005), hal. 302

..... 48 -——-- i
b, MAS
Prof. Dr M. Hasbi Amiruddin, pp, pra Munawiah, M.Hum, Cut Zaena



Scanned by CamScanner

Moderasi Beragama di Perguruan Tinggi
: 1A
Sebuah Cita-cita Insan Ccrf.,d[i:ki:llS ama fslam

s
Suharto yang asal Halmahera, mengaku dirinya neneknya

perasal dari Aceh. Sementara di Aceh juga térdapat orang
bahkan telah menjadi tokoh dalam masyarakat yang berasal
dari keturunan etnis Jawa. Salah satu diantaranya yang sangat
dikenal sebagai tokoh ulama adalah Syeikh Abdurrahman
yang di Aceh dikenal dengan nama panggilan Teungku Chik
Lampaloh. Menurut sebuah catatan Syeikh Abdurrahman
berasal dari keturunan raja Mataram, setelah lama belajar di
Makkah Ulama ini memilih menetap di Aceh.*

Dalam sejarah perjuangan bangsa Indonesia sudah
sering terjadi perpindahan tempat seorang tokoh dari
suatu tempat ke tempat yang lain yang kemudian mereka
memiliki keturunan di sana. Di Aceh di temukan sejumlah
keturunan dari Jawa, dari Sumatera Utara dan dari Sumatra
Barat. Bahkan di Aceh ada yang menjadi raja dari suku Arab
dan Bugis. Ketika berbicara masalah suku Arab, hampir
tidak ada pulau yang tidak disinggahi oleh mercka. Pertama
karena mereka datang ke pulau Nusantara dalam rangka

berdagang dan sebagian mereka kemudian mendiami pulau-
wahkan agama [slam. Banyak

hwa Islam datang langsung
Arab langsung datang ke
dakwahkan agama Islam
kewilayahan Indonesia.

pulau tersebut untuk mendak
penulis yang berpendapat ba
dari Arab maksudnya orang-orang
pulau-pulau Nusantara untuk men

dan mereka menyebar di seluruh
Bahkan selain kedatangan mereka dalam rangka berdakwah,
a Aceh Dari Masa ke Masa, (Banda Aceh:

—————————————
% Nurkhalis Muchtar, Ulam
ceh, 2021), hal. 31
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mereka juga menjadi bagian dari pejuang dalam rangka

mengusir penjajah dan juga mempertahankan kemcrdckun
Indonesia.
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BAB TIGA
PANDANGAN DAN SIKAP TOLERANSI
PARA AKADEMISI PERGURUAN
TINGGI AGAMA ISLAM

alam bab ini akan diuraikan mengenai hasil penelitian
Dlapangan berupa pandangan dan sikap para pimpinan
dan para pengampu mata kuliah agama di dua universitas
yaitu Universitas Islam Negeri Ar-Raniry, Banda Aceh dan
Universitas Islam Negeri Antasari, Banjarmasin.

Universitas Islam Negeri Ar-Raniry, didirikan pada
tahun 1963. Sekarang sudah memiliki 9 fakultas, yaitu
Fakultas Syariah dan Hukum, Fakultas Tarbiyah, dan
Keguruan, Fakultas Ushuluddin dan Filsafat, Fakultas
Dakwah dan Komunikasi, Fakultas Adab dan Humaniora,
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam, Fakultas Sosial dan
limu Pemerintahan, Fakultas Psikologi, dan Fakultas Sains
dan Teknologi*” Semua fakultas memiliki mata kuliah

% Tim Penulis, Panduan Akademik Universiias Islam Negeri Ar-Raniry,
(Banda Aceh: UIN Ar-Raniry, 2016)

..... [}
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agama tetapi yang dominan adalah Fakultas Ushuluddin
dan Filsafut, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Fakultas
Syariah dan Hukum, dan Fakultas Dakwah. f.%ahkan
Fakultas Ushuluddin dan Filsafat memiliki prodi Studi
Agama-Agama. Kajian dalam prodi ini tentu mengarah
kepada perkenalan tentang agama-agama lain selain Islam,
dan bagaimana masyarakat serta mahasiswa muslim melihat
perbedaan tersebut. Bukan hanya pada prodi tersebut,
tetapi secara umum, perguruan tinggi Islam harus melihat
perbedaan tersebut dalam bingkai rahmat dari Allah Swt.
sebagaimana keyakinan umat Islam bahwa Al-Quran
sudah menjelaskan secara terang, penting-nya menghargai
perbedaan, sebab Allah Swt, telah mencipta-kan manusia
dengan berbagai latar belakang perbedaan. Oleh karena itu
universitas Islam seharusnya tampil memberikan model
belajar toleransi dan multikultural sebagai salah satu wujud
kepatuhan terhadap perintah Agama,

Universitas Islam Negeri Ar-raniry yang sebelumnya
[AIN Ar-Raniry didirikan atas tuntunan  tokoh-tokoh

masyarakat Aceh untuk memenuhi keinginan masyarakat
Secara umum masyarakat aslin

ya 100 persen beragama
Islam. Awal ide in; muncul, sete

lah tokoh tokoh masyarakat

Aceh mampy menyelesaikan konflik antara Aceh dan

52 e
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4i wilayah provinsi sampai ke kabupaten kabupaten

Mereka mem-bangun institusi pendidikan ini mulai dari
tingkat dasar sampai universitas, yang awalnya dibangun
universitas Syah Kuala. Ketika dibangunnya Universitas
Syiah Kuala yang dianggap sebagai tempat menimba ilmu-
{imu bidang umum saja, para ulama merasa tidak cukup
mewakili keinginan masyarakat Aceh. Karena basis-basis

awal institusi pendidikan di Aceh justru institusi-instusi
pendidikan ber-basis agama yaitu dayah. Sementara sekolah
awalnya adalah institusi pendidikan yang diperkenalkan
oleh Belanda yang dianggap sekuler. Kendatipun pada masa
merdeka semua sekolah mulai dari SD, SMP, SMA dan
universitas Syiah Kuala sudah dikelola oleh bangsa sendiri
tetapi masih dianggap mewakili pendidikan umum. Karena
itu memenuhi keinginan dari ulama-ulama dari lembaga
pendidikan dayah yang kemudian sebagiannya berubah
menjadi madrasah maka didirikanlah lembaga perguruan
tinggi agama yang diberi nama Institut Agama Islam Negeri

Ar-Raniry. Jadi kehadiran JAIN Ar-Raniry ini diharapkan
lembaga pendidikan yang

agar masyarakat Aceh memiliki
g agama untuk generasi

memperkuat ilmu dalam bidan

mudanya.
Berdasar rencana seperti itu kemudian dapat kita lihat,

bahwa para pekerja di lembaga-lembaga pendidikan agama
IN Ar-Raniry. Ini dapat di lihat

hampir semuanya alumni IA
ik yang diperbantu-

misalnya guru agama di sekolah dasar ba

----- 53 == Cut Zaenab, MAg
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kan oleh Kementerian Agama maupun yang diangkat langsung
oleh Kementerian Pendidiikan. Sementara guru-guru dj
madrasah yang di pawah Kementerian AgaaTm sekarang malah
hampir semua dari alumni UIN Ar-Ramry', karena prodi-
prodi di UIN Ar-Raniry telah diperluas seperti bahasa Inggris,
matematik, Kimia, Fisika, Biologi dll. Demikian juga para
penyuluh agama semua diambil dari lulusan Perguruan Tinggi
Agama, apalagi untuk Kantor Urusan Agama yang sampaj

kecamatan.
Sedikit juga gambaran tentang masyarakat di mana

UIN Ar-Raniry berada. Aceh adalah salah satu Provinsi
yang ditempati oleh mayoritas penduduk beragama Islam,
namun tidak berarti di Aceh tidak ada masyarakat yang
menganut agama lain selain Islam. Di beberapa wilayah
dalam kabupaten di Provinsi Aceh seperti Kabupaten
Singkil, Subussalam dan Aceh Tenggara, terdapat penduduk
yang beragama Kristen yang sudah bersejarah, Karena itu
fenomena potensi konflik antar umat beragama juga kadang-
kadang mendera wilayah-wilayah tersebut, Meskipun pada
akhirnya konflik tersebut dapat diredakan. Selain di 3
Kabupaten itu sebenarnya juga terdapat penganut agama non
Muslim, terutama sekali di ibu-ibu kota Kabupaten. Mereka
bisa karena beraktivitas pedagang atau PNS ada juga karena
bertugas sebagai aparat Negara seperti Polisi dan tentara.
Di kota Banda Aceh saja terdapat 3 buah gereja dan satu
Klenteng Agama Hindu dan satu Bihara Budha.

Selain di Aceh, Perguruan Tinggi Agama yang
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_ .
dijadikan lokasi penelitian adalah. Universitas Islam Negeri
Antasari Banjamasin. Universitas ini didirikan sejak tahun
1964, tidak jauh berbeda dengan UIN Ar-Raniry yang lahir
tahun 1963. UIN Antasari sekarang merupakan Perguruan
Tinggi keagamaan terbesar di Banjarmasin. Universitas
ini sckarang tclah memiliki 5 Fakultas selain Program
Pascasarjana yaitu Fakultas Syariah dan Hukum Islam,
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam, Fakultas Ushuluddin
dan Humaniora, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, Fakultas
Dakwah dan Komunikasi,*. Seperti juga di UIN Ar-Raniry,
semua Fakultas menawarkan sejumlah mata kuliah yang
berhubungan dengan agama, tetapi Fakultas ushuluddin
lebih khas kajiannya karena ada Prodi Studi Agama-Agama.
Berbeda dengan masyarakat Aceh, di Banjarmasin
masyarakatnya telah banyak dihuni oleh imigran dari
berbagai suku. Suatu hal yang berbeda jauh dengan Aceh dan
menjadi unik adalah di Banjarmasin terdapat banyak etnis
Tionghoa dan mereka sudah seperti suku Banjar sendiri.
Hanya saja etnis Tionghoa mayoritas tidak beragama Islam.
Jika ada yang beragama Islam maka berarti mereka mualaf
atau bukan Islam dari lahir, Tetapi dalam pergaulan sehari
hari tidak ter|jhat perbedaan yang menonjol, termasuk Ketika
ada pagelaran budaya khas Tionghoa sperti tarian Barongsai,

hampir sefaly mercka bermain bersama. Bila dibandingkan
Ke * Sukami dik (Tim Penyusun), Profil UIN Antarsari: Keilmuwan dan

3 Kajian, (Banjar Masin: Antasari Press, 2020). http:// www.uin-antasari,
4sciargh vin antasari, Diakses pada hari sclasa 27 November 2021
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akat Aceh, di Aceh orang Tionghoa rata-
rata tinggal di kota, karena Pc'kETJH‘{“ utama mereka dalah
pedagang. Kendatipun situasi kehidupan dan pergaulan
harmonis tetapi antara etnis Tionghoa bergaul dalam segj
perdagangan saja, kecuali mereka sudah beragama Islam
yang biasa mereka menyatu dengan masyarakat Aceh,

Para Tionghoa di Banjarmasin dalam menjalani
kehidupan dan peribadatan seperti juga suku Banjar pada
umumnya dengan ibadah agama masing-masing. Tetapi
ketika ada perayaan China berlangsung seperti Imlek atau
Tahun baru China, semua masyarakat turut bersuka cita
bergembira bersama, Para warga Tionghoa merayakan Imlek
dengan perayaan Barongsai berkeliling kota Banjarmasin.
Dilaporkan juga sudah ada warga Banjarmasin yang
bisa memainkan Barongsai tersebut. Sementara di Acch,
masyarakat Aceh hanya menonton saja ketika ada permainan
barongsai. Kalau di Aceh lokasi permainan ini juga terbatas
lokasi hanya di Peunayong, di mana komunitas Tionghoa
agak mayorilas.

Sejauh ini menurut beberapa sumber dan juga berita-
berita pers di Banjarmasin tidak ada yang protes terhadap
bentuk peribadatan dan mereka rata-rata menerima semua
bentuk peribadatan umat lain. Sama halnya umat Kristen
dan Katolik di Banjarmasin, jika perayaan Natal ada
beberapa sudut kota dan mall dihias dengan pohon natal dan
Sinterclays. Kendatipun itu hanya merupakan hiasan yang
berbau agamis tetapi banyak yang datang untuk melihat dan
kadang orang-orang Islam pun suka dan berfoto-foto disana.

———
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| égakny.a tingkat tolerans.n y.ang tinggi pada Masyarakat
i Banjarmasin mempengaruhi sistem pPembelajaran dj
Anmsari.Misal“Ya ketika mahasiswaterjadwal untuk bej ‘lN
(entang Studi Agama-Agama, mereka sering langsungc :'lar.
ke tempat atau sumber agama tersebut, Misalnya k[v.:tir:I
mereka belajar tentang agama Kristen mereka langsuna
mcnguTIjU“Ei Gereja dan menemui Pastornya, Demikiaﬁ
juga ketika mereka sedang mengadakan studi tentang agama
Budha mereka langsung datang ke Vihara dan mendapat
penjelasan dari Biksu. Pada waktu-waktu tertentu bahkan
mereka sering mendatangkan dosen tamu yang Non-Muslim
baik yang berasal dari dalam maupun dari luar negeri. Namun
pun situasi sudah tergambar demikian damai, tidak berarti
tidak ada fenomena konflik. Sesuai dengan pembicaraan
beberapa responden, fenomena itu memang ada, hanya saja
masih dalam bentuk emosional masing-masing penganut
agama.

A. Toleransi Terhadap Hubungan Antar Umat
Beragama

1. Sikap dan Pandangan dua Pimpinan UIN
Sebagaimana telah kami jelaskan di metodologi
penelitian yang kami gunakan bahwa responden yang kami
pilih di antaranya adalah dua orang pimpinan UIN yaitu
pimpinan UIN Ar-Raniry, Banda Acch, dan pimpinan UIN
Antasari, Banjarmasin. Kedua pimpinan universitas yang
kami jadikan responden kami anggap penting, karena sccara
teori umum, bahwa sesuatu itu akan baik di bawah jika

----- 57 -
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.+ Maka pandangan dan kejbijalfan pimpin Ia" di
. angat mempengaruhi situasi dan k(f'ndlsi g
Kelebihan dari pimpinan di kedua universitag
i jadikan responden, selain mereka sudah terpilih
yang kém}l an berarti sudah dipercayai oleh masyarakat
s?baga‘ P“::‘: kedua mereka adalah alumni universitas
‘lim:a:er::ga:'i, )Lz;ik dalam program master “:laupun ketika
menyelesaikan program Doktoral. Kafena itu pa‘"dang.an
elain berdasarkan ilmu yang diperoleh baik ketika
uar negeri, terdapat pula pengalaman

n beragama di beberapa negara.
kedua pimpinan UIN ini

pelaksana-ﬂ)’a-

mereka S
di negerinya dan di
melihat situasi kehidupa

Ketika kami mcwawancarai
kami fokuskan pertanyaan pada pandangan
mercka sebagai pimpinan universitas. Kami mendapatkan
jawaban mereka yang rada-rada sama. Mereka memiliki
pandangan yang sama bahwa sesungguhnya agama Islam ini
adalah agama yang ingin menciptakan rahmat bagi semesta
alam (rahmatan lil ‘alamin), karena itu UIN sebagai suatu
lembaga pendidikan yang secara khusus merupakan lembaga
pendidikan Islam bertanggung jawab untuk menyebarkan
ajaran agama Islam yang sejalan dengan tujuan sebagaimana
ajaran Islam itu sendiri.

Menurut mereka tidak seharusnya terjadi konflik

dan kebijakan

diantara umat baik antara umat Islam dengan umat beragama
lain, karena beda agama sekaligus beda konsep Tuhan nya,
maupun di antara sesama penganut agama Islam baik karena

FProf- Dr. M. Hasbi Amiruddin, MA, Dra. Munawiah, M. Hum, Cut Zaenab, M.Ag
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ipedaan aliran maupun karena perpedaan mazhab atau
berbeda gUTU dan lembaga pendidikan. Untuk mengatisipasi
- munculnya fenomena konflik baik antar umat
beragama maupun intern umat beragama, pertama sekali
kedua pimpinan universitas ini seide untuk selalu memberi
pengarafian kepada seluruh civitas akademika di mana ada
kesempatan agar selalu berkomitmen memperlihatkan Islam
yang moderat. Di universitas sendiri selain merupakan
rapal pimpinan dan para penanggungjawab dari unit unit
kadang kala juga diselenggarakan pelatihan baik dalam
mempersipakan tenaga pengajar maupun dalam rangka
mempersiapkan tenaga da’i. Yang kedua mereka juga
ambil kesempatan untuk menebarkan Islam yang rahmatan
lil’alamin, jika ada kegiatan bersama pemerintah atau LSM
yang sedang berusaha memberi pengertian tentang Islam
wasatiah.

Mengenai kegiatan bersama pemerintah dan LSM,
ternyata sejumlah tenaga pengajar dari kedua universitas
ini selalu terlibat dalam berbagai kegiatan masyarakat
yang mengarah kepada menciptakan kedamaian dalam
masyarakat. Misalnya di seluruh provinsi di Indonesia
sekarang telah dibentuk beberapa organisasi yang bertujuan
menciptakan kerukunan umat beragama. Misalnya Forum
Kerukunan Umat Beragama (FKUB), Forum Pembauran
Kebangsaan (FPK), Forum Kewaspadaan Dini Masyarakat
dan Forum Koordinasi Pencegahan Terorisme (FKPT).

T P
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Karena organisasi ini banyak berhubungan dengan agam,
maka hampir selalu organisasi-organisasi ini dipercayakap,
dipimpin oleh alumni UIN, baik yang masih aktif berdinas,
maupun yang sudah pensiun dari tugasnya.

Mereka memiliki keyakinan bahwa perbedaan Yang
terdapat pada setiap manusia, itu merupakan fitrah yang
diberikan oleh Allah Swt kepada makhluk manusia. Jad;
perbedaan yang terjadi di kalangan masyarakat adalah
suatu keniscayaan yang tidak mungkin dihindari. Karena
itu manusia itu sendiri yang harus menyadari dan berusaha
untuk memahami perbedaan tersebut. Karena perbedaan
itu adalah fitrah maka perbedaan itu akan terjadi di mana-
mana, dan kapan saja. Perbedaan tersebut akan terjadi
dalam berbagai aspek kehidupan manusia, termasuk dalam
memilih agama yang dianut dan dalam memahami agama
yang sama dan juga dalam aspek budaya.

Seharusnya disadari, justru perbedaan itu harus dilihat
sebagai suatu rahmah dalam kehidupan bersama. Perbedaan
pemahaman dalam suatu ajaran agama yang sama pada
waktu tertentu akan menjadi sebagai suatu hikmah, Karena
adakala sesuatu pendapat yang dianggap berbeda itu pada
suatu waktu justru itu dapat memudahkan pelaksanaan
ibadah. Ambil contoh perbedaan pendapat mengenai batal
wudhuk ketika bersentuhan kulit laki-laki dengan kulit
perempuan. Dalam mazhab Syafii dinyatakan apabila
bersentuh antara kulit laki-laki dengan kulit perempuan

Prof Dr M. Hashi Amimtdie 1o o 60 -----
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kan membatalkan wudhuk. Sementara dalam
Hanafi berpendapat bahwa bersentuhan antara
aki dan perempuan tidak batal wudhuk, kecuali
k jimak. Pendapat dari mazhab Hanafi sangat

mak?
mazhﬂb
it 1akic!
pentu

antu oran
naik Haji. Karena di sana jamaah haji penuh sesak

ling perlomba yang mudah sekali terjadi per-sentuhan
wulit baik dengan orang laki-laki maupun dengan orang
perempuan. Maka jika berpijak pada hukum batal wudhuk
jika persentuhan antara kulit laki-laki dan perempuan, akan
kesulitan sekali untuk mengambil wudhuk kembali setiap
terjadi sentuhan.

Di sisi lain perbedaan dalam memilih agama, karena
memang agama begitu banyak yang berkembang sekarang
di dunia ini. Setidak-tidaknya agama samawi, yaitu agama
yang berasal dari Allah Swt sendiri yaitu agama Yahudi,
agama Kristen (Nasrani) dan agama Islam. Bagi pemeluk
[slam telah mendapat pelajaran dari Al-Qur’an bahwa
agama Yahudi dan agama Nasrani merupakan agama yang
diturunkan kepada Nabi-Nya. Hanya saja sebagaimana
diyakini oleh ulama berdasarkan Al-Qur’an bahwa ke dua
ajaran agama tersebut telah disatukan dalam ajaran Islam
yang lebih sempurna.”® Tapi bagaimanapun, sebagian
penganut agama Yahudi dan Nasrani adalah berdasarkan

agama yang telah dianut oleh nenek moyangnya yang

e ——

B * M.Qurash Shihab, Tafsir Al-Misbah: Pesan, Kesan
r‘an, (Jakarta: Lentera Hati, 2005), hal. 140-141
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kemudian diwariskan sampai kepada mereka. Kareng
itu, bagi kaum muslimin harus menyadari ini, selain kita
harus menghargai karena pilihannya, bahkan umat Islam,
dapatmenjadikan mereka sebagai ladang untuk berdakwah_
Hanya saja harus dipilih metode dakwah yang lebih efektif
dan bijaksana.

Berdasarkan dari pandangan seperti itukedua pimpinan
UIN tidak merasa bahwa akan ada di antara personal civitas
akademika yang bertindak ekstrim. Sejauh pengalaman
mereka, selama memimpin universitas di bawah mereka,
belum melihat bahwa ada di antara tenaga pengajarnya yang
memperlihatkan sikap yang aneh. Demikian juga, mereka
belum pernah melihat diantara mahasiswa yang bertindak
diluar batas-batas agama atau sesuatu yang merusak citra
kerukunan umat beragama. Seperti sudah disinggung
sebelumnya pimpinan ke dua universitas mengetahui ada
sejumlah tenaga pengajarnya yang terlibat dalam organisasi
Forum Kerukunan Umat Beragama (FKUB) dan Farum
Pembauran Kebangsaan (FPK). Kedua organisasi ini adalah
bergerak dalam bidang perekat hubungan antar agama dan
antar etnis. Demikian juga organisasi FKDM dan FKPT,
kendatipun organisasi ini bergerak untuk pencegahan
radikalisme dan terorisme, tetapi organisasi di daerah ini
karena dipimpin dan juga beberapa anggota dari alumni
UIN lebih banyak menfokuskan pada mendakwahkan Islam
yang Rahmatan Lil “Alamin.
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3. Sikap ParaPengampu Mata Kuliah Agama Terhadap
Toleransi Antar Umat Beragama

Universitas Islam Negeri adalah suatu wadah untuk
anak-anﬂk menimba ilmu dan mencari jati diri, di bawah
indungan Kemenag RI. UIN Antasari dan UIN Ar-Raniry
sebenarnya memiliki visi dan misi yang sama. Namun,
dengan melihat latar belakang tempat dengan kondisi
masyarakat yang berbeda, tentu saja perbedaan itu terasa ada.
Seperti sudah pernah disinggung sebelumnya, masyarakt
di dua wilayah Provinsi sedikit berbeda, terutama sekali
dominasi etnis dan juga penganut agama. Karena itu terlihat
dari sikap dan jawaban dari responden dari penelitian ini
sedikit rada berbeda.

Toleransi ini sebenarnya adalah menerima sesuatu
yang tidak disukai namun masih ada batasan. Kalau ingin
didetilkan sebenarnya ada tingkatan-tingkatan toleransi.
Ada level yang memang lebih tinggi daripada toleransi
yaitu understanding. Understanding ini sudah level yang
paling tinggi yaitu saling menerima, saling menghargai dan
saling mengerti.® Sebenar-nya demikianlah maksud dari
kata Lita ‘arafu dalam ayat Al-Quran dalam surat Al-Hujurat
ayat 13, yaitu saling memahami terhadap perbedaan yang
ada pada temannya yang kemudian memunculkan saling
menghargai dan saling menghormati, bahkan juga saling
membantu ketika temannya membutuhkan bantuan.

e s —

« Mujibar rahman, Rektor UIN Antasari pada 3 September 2021
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Para akademisi UIN Antasari berpendapat bahwga
gan antar umat beragama di Banjarmasin tergolong
terutama sekali dalam

——

hubun Agana
sudah sangat toleran. Hal ini terlihat

pergaulan masyarakat baik dalam dunia bisnis maupun
kegiatan sosial lainnya. Jikapun masih ada beberapa
perdebatan kecil yang terjadi namun hanya sebatas ranah
di media sosial yang tidak pernah mebawa pengaruh pada
munculnya konflik sosial atau konflik antar agama.

Karena etnis Tionghoa memang telah banyak di
Banjarmasin dan kemudian telah menyebar pula di setiap
daerah dan sudut kita, termasuk kota Banjarmasin tentu
saja masyarakat sudah terbiasa hidup berdampingan.®
Keharmonisan pergaulan dalam masyarakat yang multi
etnis ini bisa terlihat ketika ada perayaan yang berbau China
tidak pernah terjadi konflik yang tidak menyenangkan,
semua menghargai dan bersuka cita. Pimpinan UIN Antasari
atau staf pengajar di prodi yang ada hubungannya dengan
materi agama selain Islam sering mengundang pemateri dari
luar UIN, baik dari dalam negeri maupun dari luar negeri,
Mereka mengundang pemateri dari luar, baik agamawan
dalam negeri sendiri atau dari luar negeri, dalam rangka
mengisi seminar lintas agama, dialog antar umat beragama
dan kadang-kadang Juga memberi materi khusus dalam
bidang agama yang dianut oleh pematri yang pasti berbeda

agama dengan mayoritas akademisi UIN Antasari sendiri.

——
" Zainal Fikni, Wakil Dekan dua Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN

Antasan Banjarmasin pada 24 Agustus 2021.
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Kegiatan seperti ini memang dengan persetujuan dari rekor
sendiri.

Bentuk pembelajaran  studi agama-agama yang
rerdapat di Fakultas Ushuluddin dan Humaniora memang
pelum sepenuhnya otentik jika bukan dari dosen non-Muslim
ketika menyangkut mata kuliah kristologi. Karena ity untuk
mengunjungi tempat-tempat ibadah lain karena dibutuhkan
rentu saja diperbolehkan karena hal itu dianggap tidak
masalah.? Selama niat dan tujuan dari kunjungan tersebut
adalah mencari ilmu dan yang otentik tentu saja lebih bagus
jika kita berkunjung langsung ketempat ibadah agama lain
karena akan mendapat penjelasan dari tangan pertama (first
hand) penganut agama tersebut.%

Dosen UIN Antasari juga menyebutkan bahwa di dalam
kampus kebanyakan para akademisi berpikiran terbuka. Hal
ini terjadi berdasarkan pengetahuan mercka bahwa Allah
Swt tclah menyatakan di dalam Al-Qur’an, bahwa tidak
ada paksaan dalam agama. Karena itu siapapun tidak boleh
memaksa orang lain untuk memeluk agama Islam (Q.S.Al-
Baqarah: 256). Hidup berdampingan dan saling menghargai
adalah pilihan terbaik agar tidak terjadi perselisihan karena
kita punya 3 pegangan untuk berpendirian moderat yaitu
Ukhwah basyariah yaitu hubungan antar manusia, kemudian
Ukhwah wathaniah atau hubungan kebangsaan atau

“ Irfan Noor, Dekan Fakultas Ushuluddin dan Humaniora UTN Antasari

jarmasin pada 25 Agustus 2021.
* Zainal fikri, 24 Agustus 2021.
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. __----“
atan dan terakhir ukhuwah Islamiyah hubung,,

kemasyarak .
antar umat [slam® Untuk dasar ke-toleransian antar

umat beragama itu Kita harus mengac'u kepada ukhuyyqy,
basyariah yaitu hubungan antar manus‘la )f'ang mana setiq,
pemeluk agama manapun juga manusia tidak sepantasny,
kita mendeskriminasi. Demikian juga ketika bicara masalah
ukhwah wathaniah yaitu hubungan sebangsa dan senegara,
maka semua warga negara harus saling membantu dg,
dukung mendukung untuk terselenggaranya program.
program pemerintah dalam membangun bangsa dan negara,

Dibandingkan dengan UIN Ar-Raniry, UIN Antasar;
telah berbuat lebih jauh dalam rangka menciptakan
kerukunan beragama untuk menerapkan nilai-nilai moderasi
kepada mahasiswa. UIN Antasari Banjarmasin baik sebagai
lembaga maupun berdasarkan kreasi para akademisi telah
berusaha menciptakan kreasi kreatif secara soft untuk
memasyarakatkan ide dan contoh kerukunan beragama.
Salah satu diantara kebijakannya adalah dengan memilih
putra-putri UIN Antasari menjadi duta moderasi. Dari
pengkaderan tersebut, sekarang sudah ada 20 mahasiswa
yang menjadi duta moderasi dan menyebar diseluruh
Fakultas.*

Dalam hal mahasiswa di UIN Ar-Raniry mungkin ada
sedikit perbedaan tentang toleransi ini dibandingkan dengan

“ Mukhyar Sani, Ketua Moderasi Beragama UIN Antasari Banjarmasin
pada 30 Agustus 2021.

* Mukhyar Sani pada 30 Agustus 2021,
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4i UIN Antasari. Mahasiswa di UIN Ar-Ranmiry
inat sedikit rigid atau yang disebut dengan
benarnya sikap ini juga dipengaruhi oleh
ari umumnya akademisi di UIN Ar-Raniry.
kemungkKinan disebabkan oleh sejarah Aceh
dari masa ke masa masih mempertahankan

dengan kental. Masyarakat Aceh juga sampai
am. Ditambah

ahasisW?

loleransi pas1f. Se

Pﬂndaﬂga“ d
Hal ini ada
gendiri Yane
gyariat [slam

sekarang masi
|agi dengan mulai penerapan $
di wilayah Aceh sejak tahun 2001, sehingga orang non

Muslim juga diminta menghormati syariat Islam sehingga
ada hal-hal yang diminta untuk disesuaikan. Misalnya cara
perpakaian diminta agar menjaga kesopanan, misalnya
[aki-laki tidak memakai celana yang terlalu pendek. Bagi
ak diwajibkan memakai jilbab (kerudung

tutup kepala), tetapi diminta tidak memakai celana atau rok
yang terlalu mini atau ketat dan atau yang dapat memperlihat
aurat terlampau menyolok. Di Aceh juga, sesuai ajaran
Islam tidak dibenarkan menjual makanan dan minuman
yang diharamkan dan tidak dibenarkan mem-buka warung
makan dan warung kopi pada siang hari di bulan Ramadhan.
Demikian juga tidak dibenarkan menggelar hiburan yang
dapat memancing maksiat. Namun hal ini sesungguhnya
tidsk ada hal yang memberatkan non Muslim, mereka
merasa nyaman saja dengan kondisi ini.

Mengenai kenyamanan non Muslim hidup bersama
kendatipun dalam situasi penerapan syariat Islam di Aceh

h seratus persen beragama Isl
yari’at [slam secara formal

perempuan tid

s e
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—
sudah sering dinyatakan oleh kaum non Muslim sendirj
Peneliti sendiri pernah mendengar pernyataan seorang gadis

sebagai peserta pada acara workshop yang di adakan ole},

FKPT wilayah Aceh. Gadis itu menyatakan dalam pidat

singkatnyabahwakamisenang—senﬁlmgSajadc“ganpeﬂerapan
syariat Islam di Aceh. Pertama, tidak berkeharanr-lya para
pelaku moral seperti PSK di Banda Aceh. Kedua, tidak ada
lagi terdapat pemabuk di jalan-jalan di waktu malam, Semuga
itu membuat kami lebih nyaman dari gangguan keamanan,
Kalau pun selama ini kami diminta untuk berpakaian rapi
dan sopan, itu tidak mengganggu kenyamanan kami. Saya
merasa cantik-cantik saja dengan pakaian baju panjang dan
rok panjang, sambil memperagakan pakaiannya. Demikian
juga ketika ada rilis yang dihasilkan Kemenag yang
menyatakan Banda Aceh termasuk salah satu kota kurang
toleran, FKUB membuat pertemuan bersama dengan semua
pemeluk agama di Banda Aceh, Dalam pertemuan tersebut
semua membuat pernyataan bahwa mereka hidup nyaman
di Banda Aceh.

Mengenai apakah boleh atau tidak untuk kunjungan ke
gereja, mungkin sedikit berbeda pendapat antara akademisi
UIN Ar-Raniry dengan UIN Antasari, Para akdemisi UIN
Antasari umunya memperbolehkan mahasiswa pergi ke
tempat ibadah umat lain, baik ke gereja sebagai tempat
ibadahumat Kristen atau ke kelenteng, sebagai tempat Ibadah
umat Budha. Hal tersebut tergantung kepada kebutuhan
mahasiswa, mungkin ada mata kuliah yang memerlukan
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d dari umat lain yang mungkin hanya dapat
tempat ibadah tersebut.

- akademisi di UIN Ar-Raniry secaraumum kurang
jau mahasiswa diajak untuk mengunjungi

aber firs! L
U | h di lempﬂt’

P

ndapat ka

.- ) _ . ;
dah umat lain seperti ke geraja. Malah sekali di

empat o

ghun 2015,

BkademiSi

ahasiswe mengunjungi gereja untuk mendapat informasi
pagaimand tanggapan gereja terhadap dakwah Islam selama
dipcrlak“ka“ syariat Islam di Aceh. Peristiwa itu juga telah
menjadi berita heboh. Tetapi heboh itu bukan dari mayoritas
(cnaga Pengajar UIN Ar-Raniry, hanya satu orang yang
menentang dengan memberi pendapat dengan nada agak
keras, sebagian dosen diam mengiyakan, tetapi ada dosen
yang sesungguhnya tidak menginginkan cara protes dosen
yang bersuara agak keras tersebut. Kalau kita teliti lebih
jauh situasi menjadi heboh adalah karena sudah masuk di
media massa yang kemudian ditanggapi oleh masyarakat
awam. Sebagian dosen senior juga menduga ada unsur lain
yang sengaja menghebohkan persoalan tersebut.

Mengenai jika diperlukan ilmu tentang ajaran agama
lain dalam mata kuliah teretentu sebagian dosen UIN Ar-
raniry ada yang berpendapat bahwasanya jika memang butuh
ilmu dari para orang Gereja maka akan sebagusnya orang
non Muslim saja yang keluar dari Gereja dan berdiskusi

ditempat lain. Jika kondisi seperti it tidak masalah. Karena

menjadi komentar hangat di kalangan beberapa
ketika ada scorang dosen yang membawa
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h Cita-cita
lagi jika mereka juga sering mendalami- Sejara,
a2 kaum Muslim dengan non Muslim Yang
ang Salib, maka kemungkinan besar sulit
k bersikap moderat. Biasanya dosen: yang Mampy
untu o uat moderasi di dalam kampus adalah orang yang
:::::I: terlalu kuat memegang pada figih f'litam putih. Karen,
figih sering membuat ketat batas yang dlpt‘jrbolehkan.
Menurut Khalis, dalam ilmu Kalam juga membangyp
s tertentu. Karena ketika dogey,

;i Berag
Madciss Sebua

ketat, apa

peperangan anta
sering disebut per

I

moderasi pada batas-bata
membawa mahasiswa ke gereja itu akan mempertemukan

dengan hal-hal yang tabu di dalam agama Islam contohny,
seperti patung dan salib. Ini sebenarnya harus di hindari,
Menurut Khalis, pergi ke gereja memang tidak cocok karena
pahala tidak bertambah, jadi lebih bagus tidak usah.” Namun
ada pendapat lain dari Muhammad, dosen Studi Agama-
Agama. Menuruttenagayang memegang mata kuliah SA A ini
berpendapat bahwa Agama Islam itu universal. Kenapa ada
orang berpendapat orang Islam intoleransi, itu karena umat
Islam ini tidak paham terhadap agama sendiri. Misionaris
di Aceh luar biasa, karena itu seharusnya umat Islam juga
belajar memahami perbedaan pendapat tersebut. Para non
Muslim di Aceh juga berpendapat banyak yang berpikir
bahwa Tuhan Islam itu kejam, sedikit-sedikit potong tangan.
Kalau Tuhan Kristen itu baik, karena sebanyak apapun dosa
kita atau sebanyak apapun kejahatan kita, jika kita percaya

" Khalis, Dosen Fakultas Ushuluddin dan Filsafat UIN Ar-Raniry pada
acara FGD 6 Agustus 2021.

]
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makatuhan Yesus akan mengampuni kita, Pemahaman orang

erhadap Tuhan Islam yang menganggap kejam sebenarnya
merugikan umat Muslim karena Islam sebenarnya bukan
seperti itu, begitu luas pengampunan Allah Swt kepada para
hambanya namun pada masa sekarang orang Islam banyak
yang tidak memahami Islam 100 persen. Maka dialog kita
dengan non Muslim dibutuhkan agar dapat meluruskan
kesalah pahaman mereka tentang konsep Tuhan dalam
Islam.”

Muhammad menjelaskan baahwa tujuan dari UIN
itu sebenarnya adalah memberikan pemahaman bahwa
Islam itu toleran, Islam yang sebenarnya yang diajarkan
Rasulullah itu adalah Islam yang rahmat bagi seluruh
alam. Jika sekarang kita bertanya sebenarnya siapa bapak
moderasi tersebut maka jawabannya adalah Rasulullah
Muhammad saw. Begitu banyak contoh yang diperlihatkan
oleh Rasulullah bahwa Islam itu menghargai bahkan juga
melindungi umat lain. Contoh yang paling populer, yang
diketahui oleh sejarawan terkemuka di dunia adalah “Piagam
Madinah”, Rasulullah mengajarkan tidak boleh memaksa,
tidak boleh menghina sesembahan orang lain, itu artinya
bahwa Rasulullah mengajarkan arti serta makna toleransi.”
Sebaliknya Piagam Madinah mengajak semua komponen
Masyarakat yang beragam agama dan budaya serta dari

" Muhammad, dosen Studi Agama-agama pengampu mata kuliah
Kristologi fakultas Ushuluddin dan Filsafat UIN Ar-Raniry Banda Aceh. pada
tara TGD 6 Agustus 2021,

* Muhammad pada 6 \eustus 2021
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klan yang berbeda itu untuk bekerjasama m;m—b;;,:r
Ota

Madinah serta mem-pertahankan bersama demi keamg
dan kenyamanan hidup bersama sebagai sebuah bangsa nan
Dalam hal-hal yang sifatnya kemanusiaan .dan
kemasyarakatan seperti bisnis, pengembangan ijm,
pengetahuan dan budaya yang selama itu tidak ada unsyr
seseorang meyakini agama lain selain agamanya, tetap bisa
terus bekerjasama atas dasar toleransi. Apalagi masalah
hubungan bilateral antar negara harusnya kita tetap
bertoleran, aktivitas tersebut bukan pada tingkat menyembah
Tuhan atau dalam rangka beribadah. Hal yang seperti itu
lembaga pendidikan terutama perguruan tinggi seperti UIN,
wajib mengajarkan teori-teori toleransi dan batas-batasnya,
agar mahasiswa dan masyarakat bisa hidup damai walaupun
gan agama lain. Hanya saja ada yang tetap
perlu diperhatikan agar umat Islam tidak sampai syirik. Para
dosen harus mampu mengedukasi aktivitas-aktivitas yang

asuk peribadatan atau penyembahan kepada
ai-nilai toleransi

luarkan alumni

berdampingan den

mana saja term
Tuhan. Jika dosen mampu mengajarkan nil
kepada mahasiswa maka UIN akan menge

yang tidak ekstrim serta tidak kaku dalam pergaulan antr

umat beragama,”

3. Sikap dan pandangan mahasiswa terhadap toleransi

antar umat yang berbeda agama
buah tahapan belajar
Universitas
azhzb da0

Menjadi mahasiswa adalah se
yang lebih tinggi dan kritis. Menjadi mahasiswa

7 Saifullah, Dosen Pengampu mata kuliah Perbandingan M
Tafsir Ahkam UIN Ar-Raniry Banda Aceh.
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flam dibawah lindungan kement'erlan Agama .yang
(ebenamya memiliki dasar dan pondasi yang kokcfh sehingga
penerapan pembelajarfm harusnya dengan sikap yang
objektif dan tidak menjurus kepada fanatisme. Pengenalan
mahasiswa terhadap makna mendalam mengenai moderasi
beragama masih ada yang samar. Hal ini didapati dari
beberapa dosen yang berbeda background dan mengampu
mata kuliah yang seharusnya memang perlu pemahaman
moderasi beragama, tetapi tidak semua mampu memberi
kuliah seperti itu. Mungkin pengampu mata kuliah yang
berhubungan dengan agama tidak semua memiliki ilmu yang
cukup untuk menjelaskan ini. Sebahagian mereka mungkin
juga dipengaruhi oleh emosi keyakinan pada agamanya.
Tetapi perlu dicatat bahwa emosi itu masih pada keinginan
membenarkan ajaran agamanya, tanpa menjelekkan agama
lain. Kalaupun kadang-kadang terbersit doktrin seperti
it juga hanya sekedar memperingatkan mahasiswanya
agar hati-hati dengan missionaris, yang dalam kenyataan
para missionaris bekerja diam-diam untuk mempengaruhi
generasi muda Islam agar mengikuti agama mereka itu,
memang ada.

Di UIN Antasasri materi perkuliahan yang didapatkan
oleh mahasiswa di bangku kuliah kadangkala mengharuskan
Mereka memiliki sikap berfikiran terbuka. Karena hampir
Menjadi tradisi kampus mengundang pemateri luar untuk
Memberi kuliah umum yang pematerinya adalah orang

PIof Dr M Hasb: 4w 4 rra 7S wscen
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non Muslim. Mengundang pemateri luar yang non
tujuannya adalah agar mahasiswa dapat melihat bagﬂimana
ajaran agama lain dari kacamata pemeluk agamanya sendir;
Kebijakan tersebut adalah suatu hal yang dibutuhkap, Oiel;
mahasiswa agar dapat memahami agama lain secara objek; ¢
Kendatipun ada kebijakan dari kampus seperti ity, “amur;
tidak menutup kemungkinan ada beberapa mahasisy,

yang tidak ingin tahu dan bahkan enggan untyk mengikus
t_'M

Uslim,

kegiatan tersebu
Dalam pengajarannya dosen sudah memaparkan

materi perkuliahan dengan semestinya, apa yang ada
Secara umum terlihat tidak ada kefanatikan yang ekstrim g;
kalangan mahasiswa, bahkan untuk kegiatan lintas agama
yang sering dilaksanakan oleh Himpunan Mahasiswa
Jurusan (HMJ) selalu mendapat dukungan mahasiswa
dan juga terlihat mereka memberi apresiasi. Mengunjungi
tempat-tempat ibadah agama lain menjadi hampir menjadi
agenda rutin ketika diskusi tentang agama-agama. Dalam
rutinitas aktivitas kampus diskusi saling menghargai dan
saling menghormati juga sering kali diajarkan oleh para
dosen. Untuk menerima atau tidak itu kembali ke pribadi
masing-masing mahasiswa, namun yang terlihat jelas dalam
bersosialisasi dan pergaulan antara non-Muslim dan Muslim
teman-teman mahasiswa saling meng-hormati, walaupun
ada beberapa yang masih cenderung menutup diri. Mungkin

" Muhammad Najib Asfa, Mahasiswa Studi Agama-Agama UIN Antasari
Banjarmasin pada 19 Agustus 2021.
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ktor Yang memperlihatkan sekat-sekat itu adalah karena
«cbagian dari mahasiwa di UIN Antasari berlatar belakang
pendidikan pondok pesantren yang secara psikologi hal
seperti itu belum terbiasa bagi mereka.”

Sebagaimana diketahui tradisi pondok pesantren,
santri yang pernah mondok akan sangat mengagumi dan
mentaati guru di pesantren tersebut. Pergaulan sosial
mereka selama di pondok juga homogen, demikian juga
materi-materi pelajaran-nya masih murni dari inti ajaran
[slam, belum lagi mem-perkenalkan sejarah hidup bersama
antar umat beragama. Pondok pesantren di Kalimantan
Selatan masih banyak yang mengajarkan kitab-kitab klasik
dan kadangkala ada yang sampai menolak modernisasi
dan pembaharuan. Namun, secara umum dapat dikatakan
mahasiswa yang kendatipun berlatar belakang pendidikan
pesantren, terlihat sudah dapat berpaham moderat dari segi
pergaulan dan bersosial. Hanya saja masih ada sisi-sisi
kefanatikan yang ada, seperti menolak ikut pergi ke Gereja
atau ke Pura Agung. Karenamenurut ilmu yang mereka dapat
bahwa datang ke Gereja atau ke Pure, merupakan perbuatan
dosa dan mengurangi cahaya wajah. Adapula yang memang
tidak ingin mengikuti seminar internasional lintas agama
dan budaya, karena rasa kekhawatiran yang agak berlebihan
dan beranggapan hal itu bisa menjurus kepada ke-kafiran.”

h_“_ B 2 2
™ Saman, Mahasiswa Studi Agama-Agama UIN Antasari Banjarmasin
pada FGD 26 Agustus 2021.

* Hasanuddin, Mahasiswa Akhlak Tasawuf UIN Antasari Banjarmasin
Pada FGD 26 Agustus 2021.
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maniry tradisi mengundang para pakar dari
non Muslim untuk memberi kuliah umum juga terjadi, tetapi
biasanya hanya untuk kalangan para tenaga pengajar saja,
para mahasiswa yang berminat diperbolehkan mengikutiny,,
Untuk kalangan dosen di UIN Ar-Raniry para pakar nop
Muslim tidak hanya didatangkan untuk memberi kuliah
umum, kadangkala juga diundang untuk mengajar beberapa
mata kuliah yang diperlukan. Misalnya sejarah agama-
agama atau sejarah perkembangan pemikiran dalam berbagai
agama, bahkan pernah dosen non Muslim diundang untuk
memberi kuliah bahasa Arab. Sebenarnya untuk kalangan
mahasiswa juga pernah dihadirkan dosen yang non Muslim,
tetapi bukan untuk mengajar mata kuliah yang berhubungan

denga agama. Misalnya metode penelitian atau yang paling

sering adalah dosen pengajar bahasa Inggris.
Dalam kehidupan luar kampus yang dalam pergaulan di

luar tentu saja ada teman yang berbeda agama, namun semuaitu
terlihat berjalan dengan lancar seperti mengerjakan tugas-tugas
sosial kemasyarakatan atau mendiskusikan masalah-masalah
yang dihadapi bersama. Yang paling menonjol kerjasama dan
harmonis hungan antar umat beragama yang di dalamnya juga
terlibat mahasiswa adalah dalam dunia bisnis. Di sekeliling
kampus UIN Ar-Raniry terdapat beberapa toko usaha etnis
Tionghoa, terutama sekali penjualan ATK dan fotocopi. Sudah
biasa mahasiswa mengunjungi toko tersebut untuk membeli
alat-alat tulis dan juga untuk kebutuhan fotocopi. Sebagian

Prof. e
f Dr M Hasbi Amiruddin, MA, Dra. Munawiah, M Hum, Cut Zaenab, M.AE
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ercka juga pard mah .
yane bidang pudaya mungkin budaya agama lain
e terlinat di Aceh. Kalaupun ada perayaan.
kadang-kadang dipentaskan tarian Barongsal
lah bagi masyarakat di Banda Aceh.
eka jika hanya melihat, menonton,

itu hanya sebagai sebuah pertunjukkan
at Islam tidak merasa

asiswa.
i H m
g bekefja di take

idak men'adi masa

mereka menganggap e
e Begitujuga dalam dunia bisnis, um

(cheratan membeli atau menjual barang kepada orang-orﬂfng
1on Muslim. Dari segi agama kita pegang aturan agama kita,
4an bagi mereka biarkanlah agama mereka dan kita hormati
mereka beribadah sebagaimana mereka menghormati kita
beribadah. Pandangan seperti ini adalah pandangan umum
para mahasiwa yang pemahaman mereka bisa dapatkan
dari mata kuliah teologi bisa juga dapat dalam mata kuliah
fikih. Memang secara umum dosen pengampu mata kuliah
yang ada hubungannya dengan agama mengajarkan sesuai
teks, tidak menjelekkan agama yang lain dan tidak pernah
menyinggung kekurangan agama lain.”

Tidak dapat disangkal juga bahwa ada mahasiswa yang
cenderung menyinggung kekurangan agama lain bahkan juga
:x:hlaa::e;jﬁll.laskan ?es.u?tu yang. salah yang terdapat dalam
e latarlbatl dari sisi teologi Islam. Dalam hal ini ada
Petama diam-d;:,k:g yang mempengaruhi sikap mereka.
Pemeluk agama |ain see:iing o dosen y.a r?gltldak fuka pada

gga perasaan ini juga dicurahkan

”
Umar, Mahasisws
ahasiswa Fakultas Dakwah UIN Ar-Raniry Banda Aceh

Prof D
1 Amiruddin, MA, Dra. Munawiah, M Hum, C 1 7nenab, M.A g



Scanned by CamScanner

asi Beragama di Perguruan Tinggi Agama Islap,
Mps Scbuah Cita-cita Insan Cendekia

——e

pada mahasiswanya. Biasanya dosen yang Semacam inj
menurunkan ilmunya pada mahasiswa berdasarkan Perasagy,
cemas atau tidak sukanya pada missionaris Yyang diam-digp,
mempengaruhi anak-anak muda Islam untuk pindap pada
agama mereka.

Sebenarnya secara objektif, ketika mengajar mat,
kuliah tertentu akan tersinggung juga kekurangan agama
lain. Misalnya ketika mendalami ilmu filsafat, bagaimanapuﬂ
sejarah telah menunjukkan ketidak-sukaan gereja pada ilmy
tersebut. Akibat ketidak-sukaan gereja terhadap ilmy filsafat
telah mengakibatkan sekian lama ilmu itu tidak berkembang
lagi di kalangan orang Kristen. Baru setelah umat Islam
mengembangkan kembali, yang sebahagiannya adalah dari
warisan Yunani, orang-orang Eropa (Andalusia), tergerak
kembali untuk mendalami ilmu filsafat. Bahkan juga populer
pendapat bahwa kebangunan bangsa Eropa adalah dari
pancaran ilmu yang dikembangkan oleh umat Islam terutama
sekali hasil pemikiran filsafat Ibnu Rusyd, yang di Barat
terkenal dengan nama Averos.

Kedua, pengalaman mahasiswa sendiri di luar kampus
dengan mengikuti organisasi tertentu, yang di sana memang
program utamanya bagaimana menjaga iman anak Islam dan
bagaimana mengatasi missi dari missionaris non Muslim.
Kenyataan juga yang tidak dapat dibantah memang ada
Program missionaris, apakah murni dari penganut Kristen atau
politik, mereka sering memanfaatkan kemiskinan umat Islam
untuk menyebarkan agama mereka. Misalnya dengan berusaha

..... 80 -
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neambeli tanah-tanah umat Islam dengan harga mahal, sehingga
umat Islam lebih senang menjual tanah pada mereka. Atau
mendirikan gereja-geraja secara tidak resmi dan tanpa izin
dari pemerintah sesuai dengan aturan. Kondisi ini membuat
sebagian umat Islam semakin hati-hati dan bahkan bisa lebih
cenderung emosional yang kemudian menurunkan sikap ini
kepada anggota dari organisasi atau kelompok mereka.

g. Toleransi Terhadap Perbedaan Aliran Pemikiran
dan Perbedaan Mazhab Serta Perbedaan Pendapat
pDalam Hukum dan Beribadah

1. Sikap dan Pandangan Dosen Pengampu Mata
Kuliah Aliran Pemikiran Islam Terhadap Perbedaan-
Perbedaan

Sebagaimana dijelaskan diawal uraian mengenai
hasil penelitian, kedua pimpinan UIN telah mengaharapkan
agar Lembaga Perguruan Tinggi Islam ini menjadi tempat
penempa kader umat Islam yang dapat membawa Islam

Rahmatan Lil’alamin. Ketika membicarakan sikap umat

Islam terhadap umat lain saja mereka menginginkan ada

kerukunan, maka sesama Islam lebih-lebih lagi, bukan

hanya sekedar rukun tetapi juga sinerji. Harapan mereka
agar semua kelompok dari kalangan umat Islam seharusnya
mampu bekerja sama dalam membangun peradaban Islam

yang dapat dibanggakan, yang sekarang memang sedang
terpuruk.

) e
Prof Dr M Hasbi Amiruddin. MA, Dra Munenwiah, M Hum, Cur Zacoab, MAg
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Untuk membangun peradaban Islam yang kua

dan fenomenal seperti pernah dicapai di masa kejayaan
[slam masa lalu memerlukan kesatuan enerji semua Umat
[slam. Dengan hidup rukun dan selalu harmonis dengan
melupakan semua atribut perbedaan akan memungkinkap
terjadi kerjasama dalam berbagai aspek, terutama sekgj;
dalam ilmu pengetahuan dan teknologi dan juga ekonomi
yang sekarang memang terlihat sangat ketinggalan bagi
umat Islam. Jika dua aspek ini dapat dibangun bersama akap
berpengaruh juga pada hegemoni politik yang kemudian
dapat mengangkat harkat martabat umat Islam dunia.
Hasil wawancara kami dengan sejumlah dosen baik
di UIN Ar-Raniry maupun di UIN Antasari, terlihat rada-
rada sama. Secara umum naluri mereka yang kemudian
diungkap-kan dengan Kkata-kata, mereka menginginkan
perbedaan yang terjadi disebabkan oleh cara berpikir di
aliran pemikiran dan mazhab seharusnya diterima saja
sebagai sebuah ilmu. Kalau mau mengkaji lagi silakan saja,
mana yang lebih bermanfaat atau mana yang lebih tepat
diamalkan sekarang ini dalam dunia yang telah berubah,
tanpa menyalahkan mereka yang pernah mengeluarkan
pendapat tersebut. Sebab, kemunculan pemikiran mereka
ketika itu baik aliran pemikiran maupun pemikiran hukum
fikih di masing-masing ulama mazhab ada pengaruh ruang
dan waktu di mana mereka hidup.
Membicarakan ruang bukan hanya dalam bentuk

kawasan dan alam, tetapi termasuk dunia kerja dan bahken

""" il MAg
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juga nuansa politik. Begitu juga berbicara masalah waktu,

ketika pemikiran tersebut muncul ada pengaruh dari waktu
yang berbeda ketika mereka hidup. Dengan berbeda waktlf
;erjadi perkembangan yang berbeda, terutama sekali dari
sisi perkembangan ilmu pengetahuan. Misalnya untuk
mendapat-kan hadits saja, ada kala waktu itu masih sangat
sulit, harus menempuh perjalanan beribu kilometer dengan
kenderaan yang yang sangat sederhana. Tetapi pada waktu
yang lain hadits-hadit itu sudah mudah mereka dapatkan
karena transformasi yang mudah, atau telah terkumpul
kitab-kitab kumpulan hadits.

Berdasarkan pengalaman dari olah data bahwa tidak
ada perbedaan yang mencolok di antara para dosen yang
memberi-kan pendapat, maka kami tidak sebutkan semua
dosen sebagai kutipan. Kalau kami sebut beberapa nama
itu hanya sebagai mewakili saja. Kami juga melihat pada
beberapa pendapat dari dosen baik di UIN Ar-Raniry
maupun di UIN Anasari, mungkin ada pengaruhnya dari
kebijakan pimpinan di dua UIN ini. Misalnya ketika melihat
bagaimana pendapat Mashuri, dosen Fakultas Tarbiyah dan
Keguruan UIN Ar-Raniry. Mashuri berpendapat bahwa,
2:':::::1 pendsfpat, ahran‘ pen:uklran serta mazhab adalah

manusia. Karena itu kita tidak bisa memaksa orang

lain agar satu pendapat dengan kita. Ketika mengajarkan

aliran atau paham dalam Islam, Mashuri mengatakan bahwa

memberikan materi dan mengajar sesuaj dengan buku teks

R X P
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yang menyajikan sebagai sebuah ilmu, bailm
maupun dari segi pandangan, tidak perlu kita menghakimj
dan kita harus berdiri pada objektifitas ilmu tentang ha.l
tersebut. Untuk membentuk mahasiswa agar memiliki

sudut pandang moderat Kiranya sebagai seorang dosen
harus menjelaskan bahwa semua aliran pemikiran Islam
yang berkembang selama ini adalah hasil pemikiran ulama
Islam. Jadi semua itu Islam tidak kafir. Pemikiran ulama in,
muncul justru dalam rangka memahami makna al-Qur’an
dan hadist Nabi Muhammad saw. Karena itu pemikiran,
bukan menambah-nambah ibadah yang telah dicontohkan
Nabi Muhammad saw. Dengan demikian mahasiswa akan
mengerti dan tidak mengklaim sesuatu aliran paling benar
dan aliran lain salah. Sebagai seorang akademisi harus
mampu mengajarkan paham kepada mahasiswa untuk tidak
menyalahkan orang lain, jika ada yang berbeda dengan kita
maka bagusnya pelajari dan pahami lebih dalam tentang
suatu yang berkembang, jangan hanya sekedar mendengar
ocehan tanpa dasar.”

Mahasiswa sebenarnya dapat memahami sendiri mana
yang lebih baik setelah para dosen mengajarkan aliran-aliran
pemikiran dalam Islam secara sempurna. Dengan demikian
mahasiswa akan melihat semua aliran pemikiran dan
pertumbuhan mazhab sebagai sebuah ilmu. Tentang praktik
ibadah yang dilaksanakan terserah kepada mahasiswe

" Mashuri dosen Pendidikan Agama Islam UIN Ar-Raniry

_____ Y |
P :
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sendiri.” Semua sependapat bahwa UIN adalah Lembaga
Pendidikan harus objektif sebagai lembaga pengkajian
ilmu. Semua harus direspon sesuai dengan ilmu sendiri.
Mungkin ada beberapa dosen yang cenderung berbeda. Itu
disebabakan berbeda Lembaga Pendidikan yang mendidik
mereka sebelum-nya, atau tingkatan ilmunya, tetapi bisa
juga karena ada dosen yang sedang ingin menonjokan diri.
Tidak bisa kita tolak kalau ada dosen yang kadang-kadang
masih rendah ilmu kajiannya yang dapat mengakibat pada
sempit pandangannya. Hal ini diungkapkan oleh seorang
dosen, ketika pernah terjadi perbedaan pendapat yang
meruncing karena pendapat seorang dosen, lalu dosen itu
bertanya pada mahasiswa, ternyata mahasiswa lebih dalam

ilmunya mengenai hal tersebut karena pernah membaca
rujukan tentang hal sedang dipermasalahkan,

Memang di UIN Ar-Raniry sendiri pernah terjadi
perbedaan pendapat di kalangan dosen dan hampir terjadi
keributan di antara mereka, Ternyata itu memang

karena yang memberi pendapat ekstrim itu, tidak m
ilmu dasar-

terjadi
emiliki
dasar agama yang kuat. Dosen itu sendiri bukan
pengampu mata kuliah agama, Sangat mungkin pendalaman
dalam bidang agama kurang intens sehingga menyebabkan
kurangnya wawasan.

Menurut Saifullah, dosen Fakultas Syariah dan Hukum
Islam, u mata kuliah perbandingan
mazhab, dalam Pengajaran mata kuliah ity sendiri sebenarnya

™ Nurma, i’
an’at Islam di Aceh JUN Ar-

UIN Ar-Raniry, pengamp

Dosen Pen, i
Raniry Banda Ace R
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sudah ada mata kuliah yang berasaskan mo
seperti perbandingan agama, aliran-alirap
Islam, perbandingan mazhab dan masaijl
mata kuliah itu telah ditetapkan byky
ditulis oleh para pakar dalam bidangnya,
dan ber-kualitas tentu tidak ada yang me
aliran yang pernah dikemban gkan oleh para ulama terdahyy,
hanya ada diskusi antara para ulama yang mengembangkan
pemikiran tersebut di kala jty. Pemicu yang menyebapkgy,
seringnya perselisihan terjadi sangat mungkin pada motode
pengajaran-nya yang menggunakan sistem doktrin, Bisajuga
sampai merendahkan mazhab tertenty, tetapi itu bukan tradis;
di lembaga Perguruan tinggi seperti di UIN .. Mungkin juga
di lembaga pendidikan tersebut, tidak menyediakan rujukan

a terjadi perbedaan-

9CTaSi beragam,
Pemikirap dalap
fighiyah, Semuyg
rujukanny, Yang
Buku-buky ilmiah
nyalahkap Sesuaty

Salah satu dj antara kode etjk
ilmiah. Apa yang disampaikan do
harus sesyaj fakta yang ada deng
pengembangan ilmy. Apa yang di
dosen tidak harys diyakini oleh
lain. Dosen harusnya member;
dosen memaksa mahasiswa men
Usaha membangun mahasiswa

dosen adalah kejujuran
sen kepada mahasiswa
an tujuan dalam rangka
pahami atau yakini para
mahasiswa ataupun orang
opsi, tidak pantas seorang
gikuti pendapat dia sendiri.
bersifat toleran adalah tugas

* Nurma, Pengampu Mata Kuliah Syariat Islam
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dosen sebagai pembimbing.®' Yang sebenarnya perlu kita
jaga hanyalah hal-hal yang sifatnya qath’i (nash yang sudah
pasti) itu tidak perlu di diskusi dan pasti tidak ada perbedaan.
Contohnya “wajib shalat lima waktu”. Tetapi bila hal yang
sifatnya ijtihadi. tidak menjadi masalah untuk didiskusikan
dan tidak harus di paksakan karena adanya berbagai
pendapat. Pemicu terjadinya fanatik buta ada kemungkinan
karena kedangkalan dan kesempitan pemikiran. Tetapi
selama orang itu punya wawasan yang luas dan terbuka
dengan pemikiran-pemikiran lain, apalagi kalau sudah jam

terbangnya tinggi, orang itu akan lebih fleksibel dalam
berpikir.®

Zainal Abidin, salah seorang dosen di UIN Antasasri,
mengatakan bahwa acuan berpikir dalam keilmuwan
Pendidikan Islam saat ini terbagi menjadi tiga. Perrama
Madinah, yang biasa disebut dengan condong aliran kanan
atau tekstualis. Yang kedua, yaitu Iran yang condong ke aliran
kiri atau liberal. Dalam hal ini, yang berkembang dalam pola
pikirnya yaitu dengan filsafat dan nalar pemikiran, kemudian
yang ketiga, adalah Mesir yang condong moderat, dan inilah
yang menjadi kiblat PTKIN.** Jika membandingkan UIN
Antasari dan UIN Ar-Raniry memang ada rada-rada berbeda
karena setiap wilayah memiliki kulturnya masing-masing
yang menjadi salah satu latar belakang sikap dosen masing-
masing kampus. Namu karena kedua UIN ini berada di

* Hasbullah, Ketua Prodi Bahasa Arab UIN Antasari Banjannasin pada
* Hasbullah. Ketua, .
= M Zainal Abidin, ketua LPM UIN Antasari Banjarmasin.
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bawah kendali Kementerian Agama, dap
belakang pendidikan dosennya rada-rada
negeri dan luar negeri. Dalam negeri juga
pendidikan lanjutan seperti program Mag
kadang-kadang juga satu alumni yaitu U
atau UIN Sunan Kal.I jaga .Yogyakarta. Demikian juga ke,
sekolah ke luar negri ke Timur Tengah, ada yang sama.am,
ke Arab Saudi, Madinah dan Makkah, dan Mesir. Demikian
juga ke Barat baik ke Eropa atau Amerika dan Kanada,
Kenapa agak sama latar belakang pendidikan, it karen,
pilihan Kementrian Agama sendiri, termasuk yang memilih

juga Iatar bErlam
Sama, yajp, dalap,
ketlka mengambll
ter atay D°k10ra|
IN Syahig Jog,

luar negeri.

Memang di kalangan ilmuwan Islam ada usahg
pengelompokkan, yaitu kelompok kanan dan kiri, tetapi
itu sebenar-nya branded yang dibuat oleh peneliti Barat.
Sementara di Indonesia sebenarnya hal itu tidak ada.
Karena bagaimanapun semua dosen agama yang berasal
dari Indonesia memiliki akar ilmu dari budaya Islam
Indonesia yaitu beraliran ahlusunnah. Paham Ahlussunnah
dikenal sebagai aliran yang moderat. Aliran Asy’ariyah itu
merupakan aliran moderat, demikian juga dengan mazhab
fikih Syafi’iyah itu juga moderat. Karena itu aplikatifnya
berbaur dan seimbang antara kelompok kanan dan Kiri.
Bahkan di Fakultas Ushuluddin sendiri pernah terjadf
wacana bahwa satu per-empat yang mengajar kristologl
seharusnya orang Kristen.*

™ M. Zainal Abidin

..... 88 —----
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Jadi, di UIN Antasari sendiri tidak ada yang dapat
discbut aliran kiri dan aliran kanan. Sama juga di UIN
Ar-Raniry kendatipun ada yang belajar di Arab Saudi, di
Mesir dan di Barat, tetapi ketika mereka pulang mereka
akrab kembali dengan tradisi negerinya yang ahlusunnah.
Keakraban juga dipengaruhi oleh budaya nusantara yang
sejak awal suka peduli sesama, saling menghormati, saling
menghargai dan suka bekerjasama dengan aplikasi saling
tolong menolong.

2. Sikap dan Pandangan Mahasiswa Tentang Mata Kuliah

Aliran Pemikiran Islam dan, Masail Fighiyah

Universitas adalah jembatan bagi mahasiswa sebagai
calon intelektual untuk memiliki paham moderat di dalam
perkuliahan di Lembaga Pendidikan Tinggi seperti di
Universitas Islam. Sejalan dengan konsep tersebut UIN Ar-
Raniry sudah mengajarkan agar mahasiswa tidak bersikap
ekstrim dalam bidang agama. Umumnya dosen sudah
menjelaskan pelajaran tentang perbedaan mazhab dan
aliran agama sesuai dengan buku ajar, dari awal sejarah
kemunculan dan pemikiran serta gerakannya. Namun ketika
dosen meng-ajarkan masalah akidah, memang mereka tetap
mem-perkuat kebenaran akidah ahl sunnah saja. Tetapi
akidah ahlusunnah yang dianut oleh akademisi tidak kaku
hanya aliran Asy’ariyah saja. Sebagian dosen memegang
makna ahlu sunnah adalah semua yang berakidah dan
beribadaah sesuai sunnah Nabi Muhammaad saw.

Prof Dr M Hasbi Amiruddin, MA, Dra Munawiah, M Hum, Cut Zaenab, M Ag
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S
Di Aceh, khususnya, Banda Aceh, memang Pemah

penganut aliran mazhab atay 4y,
n

terjadi ketegangan antar
pemikiran, dalam masyarakat, tetapiitupun terjadi di kalangg,
masyarakat biasa, tidak terjadi di kalangan kampus. Kalangsp
akademisi hanya memberi tanggapan yang berbeda-begy
Kendatipun ada pendapat berbeda-beda di kalangan akademjsj
tetapi tidak ada dosen yang menginginkan terjadinya
ketegangan seperti itu. Peristiwa itu juga kemudian memucul-
kan pertanyaan di
bisa terjadi. Ternyata ditemukan sudah ada unsur politik yang
memicu kejadian tersebut, bahkan disinyalir ada unsur politik
praktis yang ingin mengambil keuntungan dari peristiwa itu
sebagai usaha polarisasi demi ada pihak yang memihak kepada

pihak tertntu.
Memang hal
tertentu yang ingin mempertahankan status dan hegemoni
mereka, sehingga ketika ada ulama yang berbeda pendapat
reka, mereka khawatir akan kehilangan
kelompok tertentu
k lain yang ingin
inya
gitu

kalangan akademisi, kenapa ketegangan

tersebut awalnya ada keinginan kelompok

dengan ulama me
pengaruh.** Perasaan kekhawatiran dari

kemudian dimanfaatkan oleh kelompo
mendapat keuntungan dari mendukung mereka. Bukt
setelah kegiatan politik praktis selesai, isu itupun tidak be
deras terhembus lagi.

Lain halnya yang di katakana dosen UIN Antasari,
Hasanuddin, yang mana di UIN Antasari masih dirasakan
perbedaan pemikiran Islam ini, ada beberapa dosen yang

5 Alimuddin, Mahasiswa Fakultas Tarbiyah dan Kegurue? UN A”
Raniry Banda Aceh,
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condong modern dan pemikirannya sedikit liberal. Dosen inj

terlihat dalam gaya mengajar pun menyampaikan pelajaran
dengan gaya bahasa yang cenderung liberal walaupun tidak
ada paksaan kepada mahasiswa harus mengikuti pemikiran
mereka. Sementara bagi kalangan dosen yang berapliliasi
dengan Muhammadiyah dan NU dj kampus, sudah sangat

bagus tidak ada yang saling menyalahkan yang lain dan
membanggakan organisasi ikutannya.

Disisi lain tidak dapat disangkal, ada satu dua orang

teman sesamamahasiswa yang masih sangat fanatik sehingga
jika berbeda darinya maka dia bisa saja mengakatakan
bid’ah atau bahkan haram. Tetapi itu bukan pengaruh dari

pelajaran kampus, itu hanya doktrin eksternal kampus yang
diikutinya, Di Banjarmsin sendiri memang banyak sekali
majelis-majelis pengajian baik dari kelompok tertentu
maupun dari ustaz tertentu. Sebagian dari sumber pemicu
ada dari kefanatikan mahasiswa sendiri yang sebagiannya

dilatar belakangi dari ajaran pondok pesantren yang dulunya
di duduki oleh teman-teman mahasiswa 3¢

C. Toleransi Terhadap Keragaman Budaya

1. Sikap dan Pandangan Akademisi Terhadap Keragaman
Budaya

Sebagian besar dari para akdemisi telah memiliki

pengalaman yang luas mengenai keragaman budaya. Hal
ini diperoleh dari pengalama merantau sela
B ildad

ma studinya
* Hasanuddin, Mahasisw \Khlak Tasawuf Lakultas Ushuluddin dan
Humaniora UIN Antasan Banjaniign

S
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(erutama sekali ketika masih studi di dalam neger. Apalagi
calau yang sudah sempat n_ﬁ_:]i?mmkan studi ke beberapy
negara mereka sudah memiliki pengalaman yang sangg
beragam mengenai budaya masyarakat. Sebahagian dari
juga sudah biasa melintas beberapa daerah

tenaga pengajar ber
bahkan juga negara dalam rangka mengikuti seminar.

seminar atau workshop yang tidak jarang disuguhi berbagai
atraksi budaya.

Dari hasil wawancara kami dan juga kadang-
kadang melalui pengamatan, para akademisi tidak ada
yang keberatan dengan budaya-budaya yang berbeda
dengan budaya daerahnya atau budaya yang dilahirkan
dari masyarakatnya yang sesuai dengan batas-batas
yang dibenarkan oleh agamanya. Karena bagaimanapun
penampilan atau atraksi-atraksi budaya yang ditampilkan
oleh masyarakat yang beragam agama, terutama sekali
di negara-negara yang minoritas Muslim, tentu ada yang
kurang sesuai dengan budaya masyarakat Muslim. Misalnya
ada tarian yang dimain-kan oleh gadis-gadis tetapi tidak
menutup aurat lengkap sebagaimana petunjuk dalam
Islam. Kadang-kadang atraksi tersebut adalah persembahan
resmi dari lembaga atau negara tertentu sebagai atraksi
penyambutan tamu atau tanda dimulai-nya acara. Hanya
saja semua responden sependapat, kita tidak boleh ikut aktif
menari seperti mereka.

Sementara budaya yan g selalu eksis di daerah masing-
masing, baik Banda Aceh maupun Banjarmasin adalah

Prof Dr M Hasp, | e YR s
: | Amiruddin, MA, Drq Munawiah, M Hum, Cut Zaenab, M.AZ
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perayaan hari-hari besar dalam agama masing-masing.
Di Banda Aceh tidak ada yang turut merayakan hari raya
agama lain. Tetapi pada bulan Ramadhan ada organisasi
sosial dalam masyarat Tionghoa yang turut menyediakan
makanan berbuka untuk kalangan fakir miskin.Sebaliknya
ketika orang-orang Aceh mengadakan pesta perkawinan,
mereka mengundang teman-temannya dari kalangan
Tionghoa, dan mereka datang. Tetapi pesta-pesta di kalangan
orang Tionghoa, tidak mengundang orang Aceh. Sementara
permainan Barongsai di Aceh jarang ditampilkan, tetapi
kalau ada yang menampilkan banyak masyarakat Aceh
yang ikut nonton, tetapi tidak ada yang ikut main.Perbedaan
di Aceh dengan di Banjarmasin, hanya pada permainan
Barongsai masyarakat Banjarmasin sudah ikut serta bermain,
dan menurut para akademisi di sana, boleh boleh saja.

2. Sikap dan Pandangan Mahasiswa terhadap perayaan
budaya asing yang terjadi di wilayah mereka.

Mahasiswa sebagaimana biasanya belum begitu jauh
perjalanannya, karena itu mungkin tidak begitu banyak
pengalaman mengenai budaya yang bebeda. Tetapi secara
umum juga para mahasiswa tidak begitu kaku dalam melihat
keragaman budaya yang ada di daerahnya yang mungkin juga
perpaduan dari budaya berbagai daerah atau suku. Mungkin
juga ada pengaruhnya karena media-media informasi sudah

biasa menyajikan buday a berbeda, baik budaya mas, arakat

Prof Dr M Hash: tmrvcddi AL Dra Munawiah, ' Hi Cui Zoaenab, M Ag
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di Indonesia sendiri maupun budaya dari lyar ne
mereka tetap ingin berkomitmen dengan ajaran
Sejauh tidak sulit perlu menghindari budaya-
tidak sesuai dengan ajaran agamanya.

Sejauh ini juga menurut mereka belum perna
tindakan-tindakan yang dianggap radikal,
kadang menyaksikan budaya yang tidak

geri, Te I.api
agamanya‘
bud aya y an g

h terjag;
ketika kadang-
Sesuai dengay,

k sesuaj dengan
ajaran agamanya. Sikap dan pandangan ini ada Pengaruhny,

dari ilmu yang diperoleh di kampus Yang mengajarkan
bahwa dakwah itu haruslah dengan cara yang lemah lembut

budaya masyarakatnya atau budaya yang tida

..... Y
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BAB EMPAT
KESIMPULAN DAN PENUTUP

erdasarkan hasil penelusuran kami mengenai masalah
moderasi bergama berdasarkan sejumlah referensi baik
yang berdasarkan konsep yang ditilik dari hikmah-hikmah
sejumlah ajaran Islam maupun dari pengalaman-pengalaman
para pengamat mengenai fonomena-fenomena konflik
yang kemudian kami padukan dengan hasil penelusuran
kami di lapangan yaitu pengelaman para akademisi di dua
Universitas Islam dapat kami uraikan beberapa kesimpulan
di bawah ini.
Pertama, secara umum baik pimpinan dari kedua
UIN, maupun para tenaga pengajar yang ada hubungan
dengan moderasi beragama, bahkan mahasiswa sendiri
menginginkan agar umat beragama hidup dalam keadaan
nyaman dan damai. Keinginan untuk hidup damai
masyarakatnya tidak hanya ditujukan kepada pemeluk
agama Islam saja sebagai kaum seagama dengannya. Mereka
juga memiliki cita-cita agar semua umat beragama di tanah

PO |-
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air dapat hidup bersama dalam sifuasi yang menyenangkan
dengan saling memahami dat.1 sal-mg menghormati. Bahkap
juga diharapkan akan terjadi saling membantu pada saa.

saat saling membutuhkan.
Untuk kalangan umat Islam sendiri mereka berharap

agar intern umat beragama yaitu kalangan umat Islam sendiri
rcipta kehidupan yang harmonis. Bahkan mereka

agar e -
meng-harapkan tidak hanya sckedar hidup harmonis yang

pasif, tetapi mereka berharap umat Islam akan bersinerj;
ya untuk membangun kembali peradaban Islam
maju. Padahal diyakini Islam adalah agama

i kenyataannya selama ini umat [slam di

sesaman
yang tidak lagi
berkemajuan, tetap
mana-mana tertinggal.

Dapat dipahami, jikake dua pimpinan UIN ini memiliki
pandangan seperti itu, karena seorang pimpinan uinversitas
terpilih pasti dari hasil pandangan dan pemikiran sejumlah
rekannya yang memilihnya karena padanya terdapat
kelebihan-kelebihan, terutama sekali kelebihan dalam
memimpin. Kelebihan memimpin selain pengaruh talenta,
ada hubungannya dengan penguasaan ilmu yang luas, dan
dengan itu pula dapat mempengaruhi cara pandangnya
terhadap sesuatu masalah. Dan ini hal ini memang terlihat
pada pandangan mereka, ketika kami wawancarai, mengenai
moderasi beragama, baik mengenai hubungan antar umat
bergama maupun dalam hubungan intern umat Islam sendiri.

Prof Dr M Hasbi Amiruddin, MA, Dra Munawiak, M Him. Cut Zaenab, MAZ
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Keluasan pandangan merecka dan juga berwarna
furistik, mungkin selain kekayaan ilmu yang dimiliki ada
hubungannya dengan kekayaan pengalaman dalam bergaul
dan melihat dengan mata sendiri, pengalaman hidup
masyarakat beragama di lingkungan internasional. Karena
kedua pimpinan yang kami jadikan responden adalah
alumni universitas luar negeri yang satu dari Kanada dan
satu lagi dari Eropa. Ketika menimba ilmu di universitas
yang menerima mahasiswa internasional, pastilah para
mahasiswa memiliki pengalaman bergaul dengan umat yang
beragam agama, dan hampir tiap hari mereka selalu bersama-
sama dalam satu kelas, belajar dan berdiskusi bersama. Selain
itu guru-guru merekapun terdiri dari berbagai agama yang
memiliki keahlian dalam bidang masing masing.

Kendatipun sebagai mahasiswa yang aktivitas lebih
banyak di kampus, tetapi sebagai seorang manusia tidak dapat
melepaskan diri dari kehidupan bermasyarakat. Sebagaiseorang
manusia yang membutuhkan makan, minum, dan kebutuhan
primer lainnya tiap hari harus berinteraksi dengan masyarakat
sekitar, Demikian juga sebagai seorang yang beragama (Islam),
pasti juga selalu mencari masyarakat yang seagama dan di sana
pula akan terdapat diskusi-diskusi mengenai bagaimana umat
Islam menciptakan kedamaian hidupnya di tengah-tengah
masyarakat yang mayoritas non Muslim.

Mengenai para akademisi yang kami wawancarai
juga beragam latar belakang lembaga pendidikannya.

..... [ —
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Sebagaiannya juga selain aktif sebagai tenaga Pengajar g
universitas masih akrab dengan lembaga pendidikay Islam
tradisional,®” baik sebagai pengl.lrus maupun sebaga; tenagy
pengajar. Karena itu dapat kita pahami kalay Memang
msih ada yang memberi pendapat dengan sedikit hati-hat;
misalnya pendapat mengenai boleh atau tidak mahasisw;
berkunjung ke gereja. Mereka yang dijadikan respondep
juga mengaku bahwa masih ada friksi-friksi di kalangan
sesama dosen mengenai perbedaan pandangan ini, Ha| ini
diduga disebabkan oleh keterbatasan ilmu atau masih ad,
pengaruh primordial, baik oleh latar belakang pendidikannya
maupun oleh pengaruh pemikiran dan penghormatan pada
gurunya yang mendidik sebelumnya. Sebagian juga ada
pengaruh dengan organisasi yang diikutinya. Namun mereka
mengaku persoalan latar belakang pendidikan sebelumnya
atau pengaruh gurunya atau juga pengaruh organisasi yang
diikutinya akan bisa merubah pandangannya ketika ilmunya
benar-benar telah luas dan mendalam, apalagi kalau sudah
ditambah dengan jam terbang-nya yang tinggi.
Kendatipun masih ada friksi-friksi pandangan di
kalangan para akademisi, secara umum mereka tetap
bercita-cita hendaknya umat beragama hidup harmonis
baik antar umat beragama apalagi sesama umat [slam.
Friksi-friksi itu bisa terjadi sebenarnya karena kehati-
hatian mereka berdasarkan pengalaman yang pernah terjadi.
Kenapa mereka sangat berharap berhati-hati dalam bergaul

" Kalau di Aceh dayah dan kalau di Kaimantan pondok pesantren.
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dengan umat beragama lain, karena memang ada kenyat.aé}n
di lapangan missionaris yang sering bekerja secara licik
menjebak orang miskin atau anak-anak muda yang sedang
membutuhkan kerja sehingga mereka larut dan kemudian
terpaksa meninggalkan agamanya semula. Kalau pendapat
tentang keberatan jika mahasiswa mendatangi gereja, selain
kekhawatiran akan menjadi kebiasaan ada juga pengaruh
masalah perbedaan pendapat mengenai mendatangi gereja,
terutama karena di gereja ada patung, yang bagi sebagian
umat Islam masih menganggap haram.

Di kalangan mahasiswa seperti dijelaskan di awal
pada dasarnya menginginkan kehidupan umat beragama itu
berjalan dengan teduh, baik antar umat beragama maupun
sesama umat Islam. Kebetulan saja mahasiswa yang terpilih
sebagai responden memiliki ilmu yang luas, bahkan juga
pergaulan yang luas. Keluasan ilmu yang dimiliki oleh
mahasiswa bisa jadi karena dosen-dosen yang memberi
pelajaranyangdiikutinyaselamainimemiliki pandanganyang
luas. Tetapi tidak jarang juga para mahasiswa juga memiliki
bakat membaca sehingga bisa memperluas cakrawalanya,
Begitu juga beberpa mahasiswa yang dujadikan responden
adalah aktivis, yang biasanya pergaulan mereka agak luas
dan .juga sekaligus sering mengikuti diskusi atay seminar-
seminar ilmiah yang dapat memperluas ilmunya.

gak kaku baik dalam pergaulan
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dengan kelompok yang bukan kelompoknya Maupun gy,
m

memberi pandangan mengenai hubungan antar agam gy
juga antar aliran dan mazhab. Menurut mereka Mahasisg,

yang semacam ini lebih banyak dipengaruhi e}, i
pelakang pendidikan sebelumnya atau dipengaryp; o
pengajian-pengajian yang sedang diikutinya g; dalam
kelompok pengajiannya. Tetapi biasanya mahasiswa seperti
ini bisa berubah ketika berjumpa dengan dosen yang bijak
dalam memberi pandangan dalam masalah perbedaan dalam
aliran atau mazhab.

'''' 100 -----
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EPILOG

Para akademisi sebagai insan cendekia memiliki
tanggungjawab dalam membangun peradaban umat
manusia. Universitas sebagai tempat para insan cendekia
mengabdi memiliki tiga tugas utama, yaitu mengajar,
meneliti dan pengabdian kepada masyarakat. Tiga komponen
tugas ini tidak bisa dipisahkan satu sama lain, tetapi harus
di satukan yang tujuan akhir adalah pengabdian kepada
umat, dan sebagai umat Islam, pengabdian kepada umat
juga dalam rangka pengabdian kepada Allah Swt. Semua
yang dilakukan harus mengarah kesana yaitu dalam rangka
membangun umat yang sejahtera, nyaman dan bahagia serta
mulia.

Bagi umat Islam tugas seperti ini memang sudah
digariskan dalam Al-Qur’an sebagaimana pernyataan Allah
Swt bahwa dikirimnya Rasul-Nya Muhammad saw adalah
dalam rangka menciptakan Rahmatan Lil ‘Alamin (Rahmat
Bagi Semesta Alam). Bagaimana aplikasi dari rahmatan

lil ‘alamin itu vang harus dirumuskan selanjutnya oleh

----- 101 -----
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pelaksana tugas sendiri, umat [s|am di
sesuai kondisi sosiologinya namuyp te

melnglkat diri dengan tu.Juan akhir semya apayang sk
yaitu dalam rangka beribadah kepada Allah. .
Jadi bagi akademisi sebagaj insan ceng
tugas wajib yang diembannya, mengajar,
pengabdian kepada masyarakat tidak hany, Gk
ditugaskan oleh lembaga dengan bayaran dalam jumjgp
tertentu, tetapi harus ada aspek kesadaran sebagai seorang
hamba Allah Swt, yang memiliki tekad tujuan akhimy,
adalah mengabdi kepada Allah Swt. Ketika kesadaran ini
berada dalam kalbu setiap insan cendekia, maka tujuan
dari apa yang dilakukan adalah dalam rangka menciptakan
kesejahteraan, kedamaian, kenyamanan, kerukunan
kemulian semua makhluk, terutama adalah manusianya.
Nampaknya inilah yang telah dilakukan oleh insan
cendekia di kedua universitas Islam yang kami jadikan
objek penelitian kami. Semua mereka, mulai dari pimpinan
sampai pada tenaga akademiknya, memiliki cita-cita
ingin menciptakan insan yang berperadaban tinggi, selain
memiliki ilmu yang berkualitas dan luas, mereka juga
bercita-cita terciptanya kehidupan manusia yang rukun dan
damai, sejahtera dan mulia, melalui pengamalan agama
mereka masing-masing. Cita-cita dari akademisi ini tem)"’“f
Juga telah memberi warna pada mahasiswa. Ini terlihat dari
hasil wawancara kami dengan para mahasiswa yang jug2

Mana dj, bergg
lap 4

meneliti ay

dan
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i it cita yang sama dengan dosen-dosen mereka

.mata kuliah yang

pernah mengampu mata kuliah
an agama.

bagaimana diuraikan dala
ada friksi-friksi di kalangan dosen
itu hanya sebagai sebuah
g merupakan suatu

yang
berhubungan deng
Kendatipun s€
penelitian bahwa masih
dan juga di kalangan mahasiswa,
perbedaan pandangan yang meman
keniscayaan. Namun perbedaan dan friksi itu tidak ada yang
mengarahkepada inginperpecahan, apalagi keinginan kepada
kehancuran kelompok lain. Hal ini juga ada pengarunya
karena belum maksimal dan komprehensifnya ilmu yang
dimiliki dan juga jam terbangnya yang masih terbatas. Dari
itu, kami berkesimpulan tidak ada unsur-unsur radikalisme
di kampus UIN. Karena itu, kadang-kadang muncul juga
pertanyaan kenapa ada yang memberi pernyataan bahwa di
kampus juga telah masuk virus radikalisme yang dianggap
berasal dari ajaran agama.
Memperhatikan  fenomena banyak tindakan
radiklalisme selama ini agaknya bukan dari ajaran agama,
tetapi mungkin dari efek praktik politik praktis selama ini

m narasi hasil

yang pragmatis. Hanya karena ingin mendapat kemenangan
dalam bidang politik lalu dikembangkan berbagai isu yang
dapat merekrut emosional orang tertentu untuk memihak
kepadanya. Isu ini kemudian membentuk polarisasi
masy.arakal yang sebagian pengamat menganggap sebagai
polarisasi ideologi. Pendapat mengenai polarisasi nmwaralf::

Prof Dr M Hash: 4 R —
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para aktivis politik rendah itu dengan memberi n, ari-hari
yang terlihat tidak berbudaya. Misalnya de"ganm:(l@p)
kadrun® kepada lawan politiknya. Sebaliknya :,Eﬁ:::
lain memanggil cebong kepada lawan-nya itu. Padahal
dalam Islam sama sekali tidak dibenarkan memberi lakap
yang ada unsur mengejek kepada siapapun.

Allah Swt berfirman, yang sckarang telah tertera
|-Qur’an mengenai larangan saling memanggil
jvidu atau kelompok lain dengan nada sinis atau
da surat Al-Hujurat ayat 11.

, e gE.
ol G

dalam A

nama ind
nada ejekan yang terdapat pa
i of 5 g o AT
(] B"' Z. & £ e U4 (T I{.'
Yy o Lé*aiw'w"zlﬂfoesbz’ Vs v 12
S o (e BINAD TR Kl Ty
- ¢ .5 - Jin
ol h Sy
ya: Wahai orang-orang yang beriman, janganlah
sua _olok kaum yang Jain (karend) boleh
jadi mereka (yang diolok-olokkan itu) leb
mereka (yang mcngolok-oiok) dan jangan pula perem puan-
perempuan (mengolok-0 ain (karena) boleh
jadi perempuan (yang diolok-olok itu) Jebih baik daripada
. Memperhatikan pencmaan ini

8 Kadrun kependekan dari Kadal Guri L
betapa buruknya lakab yang diberikan kepada |awan politinyd
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p erempuan (yang mengolok-olok). Janganlah kamu saling

mencela dan saling memanggil dengan julukan yang buruk.
geburuk-buruk panggilan adalah (panggilan) fasik) setelah
periman. Siapa yang tidak bertobat, mereka itulah orang-

orang zalim. (Q-S. Al-Hujurat: 11)

Dalam ayat ini jelas sekali disampaikan oleh Allah
Swt agar manusia tidak memanggil nama seseorang atau
kelompok lain dengan lakap olok-olokan, lakap jelek dan
hina, kendatipun orang tersebut atau kelompok tersebut
tidak disukai. Penyebutan kadrun pada lawan politiknya
yang bernada rasialis dan menghina, penyebutan kaum
sarungan, atau sebaliknya penyebutan kepada kelompok
yang berbeda dengan sebutan kaum sekuler, liberal
dalam perbedaan pemahaman agama telah menyebabkan
kurang menyenangkan pada saudaranya sesama Muslim.
Panggilan-panggilan seperti ini dapat digolongkan sebagai
panggilan fasik. Para mufasir menjelaskan bahwa panggilan
fasik adalah panggilan dengan menggunakan kata-kata yang
mengandung penghinaan atau tidak mencerminkan sifat
seorang mukmin.* Menurut Ibn Katsir ayat ini mengandung
makna larangan menghina orang lain dan berbuat sewenang-
wenang terhadap mereka, termasuk mengadu domba
manusia melalui perkataan tercela.”

Kalau kita mengikuti diskusi-diskusi para pelaku

» M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah: Pesan, Kesan dan Keserasian
Al-Quran, Vol 13, (Jakarta: Lentera Hati, 205), hal.. 320

% Muhammad Nasib Ar-Rifai, Ringkasan Tafssir 1bnu Katsir, Jilid
4, (Jakarta: Gema Insani, 2021), hal.. 320
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politik praktis rendahan itu nampaknya mereka tidak
a

memegang pada kriteria akhlak Islami. Mungkin merej,
tidak begitu mendalam pemahamannya mengenai ajara,
agama Islam terutana sekali dalam bidang akhlak. Mungkin
juga mereka bukan alumni dari lembaga pendidikan yang
kami jadikan objek penelitian kami. Kami juga memprediksi
jika ada tindakan rada-rada radikal selama ini bukan dipicu
emahaman agama, tetapi muncul emosi atas tindakan-

oleh p
tindakan yang dianggap radikal dari orang lain, seperti

menghina individu atau kelompok tertentu oleh oknum

tertentu. Bahkan mungkin ada kelompok yang merasa
terzalimi oleh kelompok tertentu, tetapi terbiarkan begitu
saja tanpa ada penguasa yang memberi perhatian agar
meninggalkan kebiasaan-kebiasaan yang tidak baik itu.
Mungkin ada baiknya kita melihat peristiwa-peristiwa

konflik yang terjadi secara luas. Karena ketika kita berusaha
memperluas jangkauan analisiskita akan dapat melihat bahwa
kendatipun masih ada tindakan-tindakan rada radikal yang
seperti terlihat selama ini di Indonesia, jika kita bandingkan
dengan negara-negara lain, Indonesia masih sangat kondusif,
dan masih sangat toleran. Jika ada negara lain yang memberi

label Indonesia yang intoleran, bisa digolongkan sebagai
pernyataan munafik. Apalagi kalau mereka mengatakan dirinya
sebagai pahlawan demokrasi, padahal kenyataan juga di negeri
mereka terdapat banyak tindakan-tindakan sangat intoleran-
Scbagai contoh saja misalnya yang baru terjadi di India
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sejumlah masy arakat Hindu menyanyikan lagu-lagu provokatif
di kota Khargone yang menyerukan kekerasan terhadap umat
Islam. Akibatnya lingkungan Muslim berubah menjadi zona
perang, kaca-kaca dari jendela rumah berserakan di trotoar.
Namun menurut berita tersebut tidak ada para penguasa atau
tim keamanan yang turun tangan mengayomi umat Islam.”’
Selain peristiwa di India, pada tanggal 14 April, 2022,
Pemimpin Sayap Kanan Denmark membakar Al-Qur’an di
lingkungan Muslim Swedia di lapangan Lingkopin. Waktu
pembakaran Al-Qur’an tersebut Pemimpin Sayap Kanan
yang membakar Al-Qur’an ditemani oleh polisi, tetapi tidak
ada tindakan pencegahan terhadap aktivitas pembakaran
tersebut.”2 Malah sebaliknya bisa diterjemahkan bahwa polisi
juga turut serta setuju dengan tindakan Pemimpimpin Sayap
Kanan tersebut. Di Perancis, kandidat presiden sayap kanan,
Marine Le Pen, bersumpah akan melarang jilbab jika dia
terpilih sebagai presiden Prancis dalam pemilihan Presiden
Perancis tersebut. Ucapan yang sangat tidak toleran bahkan
bisa dinilai melanggar Hak Azasi Manusia itu diucapkannya
dalam acara wawancara dengan stasiun radio RTL dalam
rangka kampanye yang disiarkan secara luas.”
Di Amerika Serikat sendiri, yang selama ini diagung-

agungkan sebagai negara paling demokratis, tetapi baru-baru

9 Esthi Maharani, “Masa Hindu Nyanyikan Lagu Provokatif Untuk
Serang Muslim,” Republika.co.id.Jumat 22 April, 2022

9 Ani Nursalkhah, “Provokasi, Pemimpin Sayap Kanan Denmark Bakar
Alquran di Lingkunan Muslim Swedia”, Republika co i, Sabtu 16 Apnl 2022

9 Nashih Nashrullah, *Calon Presiden Prancis Marine L ¢ Pen Bersumpah
Akan Larang Jilbab Jika Dia Terpihh™ Republika o 1/ Sabtu 19 Apni! 022
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ini Lembaga Counsil on American Islamic Realition CAR)
merilis sebuah laporan dengan judul, “Still Suspect, Ty,
Impact of Structural Islamophobia”, Dalam laporan terse
dijelaskan bahwa diskriminasi terhadap Muslim Amerig,
Serikat (AS), meningkat sebesar sembilan persen pag,
tahun 2021 dibandingkan tahun sebelumnya.™ Sebenamya
masih banyak kasus-kasus sangat intoleran seperti itu terjadi
di beberapa negara yang selalu mengagung-agungkan
dirinya sebagai pejuang demokrasi. Di beberapa negara
selalu terlihat kasus-kasus penghinaan atau perlakuan tidak
senonoh terhadap umat [slam. Hanya saja di beberapa
negara, gangguan seperti itu sering mendapat tanggapan dari
penguasa negara tanda tidak setuju. Tetapi bagaimanapun
dengan keprihatinan PBB terhadap sikap Islamophobia,
dan sehingga menetapkan Tanggal 15 Maret scbagai hari
peringatan hari anti Islamophobia,” itu berarti kebencian
terhadap Islam masih terjadi di berbagai negara yang
minoritas Muslim.

Tidak berarti gambaran tingginya konflik agama di

negara-negara lain itu kita jadikan acuan untuk melihat

situasi negeri kita. Karena konflik itu bagaimanapun
akan merugikan berbagai pihak termasuk umat beragama
sekalipun. Apalagi dalam Islam jelas sckali ajaran yang

" Friska Yolanda dan Kamran Dikarma, “Kasus Diskriminasi Terhadap

Muslim AS _M:n.inglm“. Republika, co.id. Selasa 26/4/22 .
% Ridwan Saidi, PBB Tetapkan 15 Maret Hari Anti Islamophobia Ke

Mana Pergi Demam Radikal Radikul di Indonesia”" Republika co id. Minggu 20
Maret 2022,
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menginginkan agar terciptanya rahmat bagi semesta alam,
maka sudah seharusnya kita tunjukkan pada dunia bahwa
ajaran Islam dapat dijadikan sebagai alternatif untuk
menciptakan kedamaian sebuah negara bahkan dunia.
Apabila toleransi seperti diajarkan dalam Islam hidup dan
berkembang dalam kehidupan masyarakat,akan muncul
keharmonisan, kerukunan dan kedamaian, persatuan dan
keadilan. Dengan demikian pembangunan akan tumbuh
dengan cepat karena negara dan tokoh masyarakat tidak

perlu menghabiskan energi untuk menyelesaikan konflik-
konflik di kalangan masyarakat.
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dibiayai oleh Kemenag pada tahun 2021. Dengan motivasi
bahwa hasil temuan kami di lapangan itu penting dipahami
oleh masyarakat luas maka dengan berusaha melengkapi
beberapa rujukan lainnya kami lengkapi menjadi sebuah buku.
Penulisan buku yang berasal dari sebuah penelitian dianggap

penting.

B uku ini berawal dari sebuah laporan penelitian kami yang

asi bagia kademisi agar setiap penelitian
Kadang-kadang memang ada kebiasaan
kedar menjalankan tugas akademik saja
tanpa hasil yang bermakna. Kedua, hasil penelitian yang
dipublikasikan dalam bentuk buku akan menjadi bahan bacaan
dalam masyarakat luas dan juga akan tersedia dalam waktu yang
lama. Artinya selama naskah itu masih dapat dibaca, maka selama
itu ilmu pengetahuan itu menjadi bahan bacaan para pembaca.
Ketiga, buku yang sudah beredar tersebut, selain akan menjadi
rujukan ilmiah bagi peneliti selanjutnya juga akan menjadi suatu
‘iimu pengetahuan yang baru bagi masyarakat, terutama bagi
masyarakat ilmiah. Bahkan pada topik-topik tertentu dari hasil
penelitian akan menjadi bahan dasar dalam pengambilan kebijakan
bagi pemerintah di daerah-daerah tertentu.

Pertama, sebagai motiv
dilakukan secara serius.
melakukan penelitian se

Khusus buku ini, kami menganggap penting untuk dipublikasikan ke
khalayak ramai karena kami melihat hasil penelitian ini agaknya
dapat menjawab keraguan pihak tertentu terhadap objetivitas
Perguruan Tinggi Agama Islam terhadap penyebaran agama. Dari
hasil penelitian ini kami dapatkan bagaimana kedua pimpinan UIN
ingin agar Lembaga Pendidikan yang mereka pimpin menjadi
° “ lembaga yang memproduk iimuwan-iimuwan Islam yang objektif

menyebarkan agama Islam sebagaimana tujuan agama Islam

:tlendlri sebagai agama yang dapat memberi Rahmat Bagi Semesta
am.
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